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ABSTRAK

Nama : Noni Zahriya Tanjung

NIM 2120100012

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi  :Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di
SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa menjadi seorang guru tidaklah
mudah. Guru tidak hanya dituntut mampu mengajar, tetapi juga memiliki komitmen
untuk terus mengembangkan kemampuan diri guna meningkatkan kualitas pendidikan.
Pengembangan pendidikan yang berkualitas memerlukan kemauan dan kerja keras,
terutama dalam meningkatkan kompetensi, termasuk kompetensi sosial. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat guru yang belum mampu berkomunikasi dengan baik dan
belum sepenuhnya memiliki kompetensi sosial sebagaimana mestinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi, serta menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan kompetensi
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru PAI telah mampu mengimplementasikan kompetensi sosial dengan baik. Hal ini
terlihat dari kemampuan berkomunikasi secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa
yang sederhana, pemanfaatan teknologi komunikasi meskipun sarana terbatas, serta
terjalinnya kedekatan antara guru dan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Guru
juga menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama guru, tenaga kependidikan,
pimpinan sekolah, serta membangun komunikasi aktif dengan orang tua siswa. Namun,
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti hambatan komunikasi akibat
keterbatasan fokus siswa, adanya siswa yang pasif, serta keterbatasan waktu dalam
berkomunikasi dengan orang tua. Upaya yang dilakukan guru antara lain memperbaiki
cara berkomunikasi, menggunakan pendekatan personal, serta meningkatkan kerja sama
dengan berbagai pihak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru PAI telah
berupaya optimal dalam mengembangkan kompetensi sosialnya.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Guru PAI, Implementasi, Kendala, Upaya.



ABSTRACT

Name : Noni Zahriya Tanjung

Registration Number : 2120100012

Faculty Department : Islamic Religious Education

Title :Implementation of Social Competence of Islamic Religious
Education Teachers at SDN 21 Bilah Hulu, Labuhanbatu Regency

This study is motivated by the fact that being a teacher is not an easy task. A teacher is not
only required to be able to teach but also to have a commitment to continuously develop
their abilities in order to improve the quality of education. Improving educational quality
requires willingness and hard work, especially in enhancing competencies, including social
competence. However, in reality, there are still teachers who are not able to communicate
effectively and do not fully possess the expected social competence. This study aims to
describe the implementation of social competence of Islamic Religious Education (PAI)
teachers at SDN 21 Bilah Hulu, Labuhanbatu Regency, identify the obstacles faced, and
explain the efforts made by teachers to improve their social competence. This study uses a
qualitative method with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation.The results show that PAI teachers have been able to implement social
competence well. This is reflected in their ability to communicate verbally and in writing
using simple language, utilize communication technology despite limited facilities, and
build close relationships with students both inside and outside the classroom. Teachers also
establish harmonious relationships with fellow teachers, education staff, school leaders,
and actively communicate with students’ parents.However, this study also finds several
obstacles, such as communication barriers due to students’ limited focus, passive students,
and limited time for communication with parents. The efforts made by teachers include
improving communication methods, using personal approaches, and strengthening
cooperation with various parties. Therefore, it can be concluded that PAI teachers have
made optimal efforts to develop their social competence.

Keywords: Social Competence, PAI Teacher, Implementation, Challenges, Efforts
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagan dilambangkan
dengan huruf dan sebagan dilambangkan dengan tanda, sebagan lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be

<= ta’ T Te

< Sa S es (dengan titik datasnya)
d Jim J Je

= | m H " pavalny)
¢ kha Kh ka dan kha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di

atasnya)

B ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
e s [ s ] e
- | ow : e
L - te (dengan titik di

a T bawahnya)
- | z e
‘ain A koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

o fa’ F Ef

viii



S Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
U Nin N En
3 Wawu AV We
- ha’ H Ha
apostrof, tetapi lambing
3 Hamzah ' nt
tidakdipergunakanuntukha
m zah di awal kata
¢ ya' Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
A. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
y Kasrah I |
9 Dammah U U

B. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf

yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
e § Fathah dan Ya Ai adani
T Fathah dan wau Au adanu

C. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

X



Huruf
Harkat dan Huruf Nama dan Nama
Tanda
| Fathah dan alif atau _ o
Ganselonses ya A a dan garis di
atas
Bueengeres Kasrah dan ya I i dan garis di atas
Dammah dan _
I reenens Wau U u dan garsi di
atas

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah/h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J). Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamarah.



a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamarah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsah maupun huruf gamarah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, a tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikan dan kalau penuylisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagan tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresman pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar kehidupan yang harus dikuasai untuk
menjalani hidup dan demi keberlangsungan bertahan hidup. Ilmu yang
diperoleh dari pendidikan dapat membawa manusia pada kehidupan yang
lebih baik. Pendidikan tidak didapatkan begitu saja, namun pendidikan itu
harus diusahakan. Salah satu yang paling berperan dalam pendidikan adalah
guru, tanpa adanya guru seseorang akan merasa kesulitan untuk memperoleh
ilmu.

Guru adalah profesi yang terhormat. Profesi adalah sebuah jabatan
yang memerlukan kemampuan intelektual khusus, yang diperoleh melalui
kegiatan belajar dan pelatihan yang bertujuan untuk menguasai keterampilan
atau keahlian dalam melayani atau memberikan advis pada orang lain,
dengan memperoleh upah atau gaji dalam jumlah tertentu.! Dapat diartikan
bahwa guru termasuk kedalam suatu pekerjaan yang dapat memberikan
penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya.

Menjadi guru tentunya merupakan profesi yang sangat berat dan
hanya bisa dilakukan oleh guru yang kompeten dan ahli dibidangnya. Namun
realitanya saat ini, masih banyak guru yang belum mampu mengelola proses

pembelajaran di kelas dengan baik. Profesi sebagai guru bukan hanya semata-

! Siswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Surabaya: CV. Salsabila Putri
Pratama, 2017), hlm. 11.



mata karena gaji atau upah yang diterima, melainkan banyak yang harus
dipertimbangkan sebelum menjadi seorang guru.

Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya
pada tingkat institusional dan instruksional, peran strategis tersebut sejalan
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, yang menempatkan kedudukan guru sebagai tenaga
profesional sekaligus sebagai agen pembelajaran. Sebagai profesional, tugas
guru hanya bisa dijalankan oleh orang yang memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, dan sertifikat pendidik yang sesuai dengan standar untuk setiap
jenis dan tingkat pendidikan tertentu.?

Pada kenyataannya, masih terdapat kondisi di mana kesiapan sebagian
tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya belum sepenuhnya optimal. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah latar
belakang pendidikan yang tidak selalu berasal dari bidang kependidikan,
sehingga berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi guru secara
menyeluruh.

Kompetensi menjadi indikator utama untuk menilai seseorang
memiliki kualitas atau tidak. Kompetensi juga suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kemampuan pendidik dalam
menciptakan suasana dan komunikasi edukatif mencakup segi kognitif

(intelektual) seperti penguasaan bahan, sikap afektif seperti mencintai

2 Pinton Setya Mustafa, Buku Ajar Propesi Keguruan (Mataram: CV. Pustaka Madani,
2024), him. 2.



profesinya dan segi psikomotorik (prilaku) seperti ketrampilan mengelola
kelas, menilai hasil hasil belajar peserta didik, dan lain sebagainya.®

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara
konsisten dan terus-menerus yang memungkinkan seseorang itu menjadi
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar
untuk melakukan sesuatu.

Sesuai dengan Undang-Undang Peranturan Pemerintah No. 14 Tahun
2005, teruatama pada pasal 8 menyebutkan tentang kompetensi seorang guru.
Ada empat kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara
lain: (a) kompetensi kepribadian, (b) kompetensi pedagogik, (c) kompetensi
profesional, dan (d) kompetensi sosial.*

Salah satu dari empat kompetensi ialah kompetensi sosial.
Kompetensi sosial adalah kemampuan membangun komunikasi secara efektif
dengan peserta didik, dengan sesama guru, orang tua/wali peserta didik,
masyarakat. Dalam mengajar guru tidak hanya memberi pelajaran pada
siswanya, diperlukan komunikasi yang baik antara guru dan siswa agar
pembelajaran berjalan dengan baik. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005:

Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk: (a) berkomunikasi secara lisan dan tulisan; (b)

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c)

8 Syarifah Rahma, Guru Profesional (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016, hlm. 26.
4 Ibid, him. 27



bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar”. ®

Menjalankan peran sebagai tenaga kepedidikan memang tidak
sesederhana itu. Namun, jika dikaji secara mendalam sebanarnya tidak begitu
sulit semuanya terletak pada komitmen guru dalam membangun kemampuan
dirinya untuk mengembangkan kualitas pendidikan secara lebih baik.
Mengembangkan pendidikan berkualitas memerlukan kemauan dan kerja
keras, dengan mengembangkan kompetensi yang mereka miliki.

Pada kenyataannya, masih terdapat kondisi di mana kemampuan
komunikasi guru belum sepenuhnya optimal dan pengembangan kompetensi,
khususnya kompetensi sosial, belum maksimal. Kompetensi sosial yang
dimaksud meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif,
bersikap empati, menjalin hubungan yang baik dengan siswa, sesama guru,
orang tua, serta masyarakat, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan
sosial. Namun, dalam praktik pembelajaran, masih terlihat kecenderungan
bahwa penguasaan materi lebih diutamakan dibandingkan pengembangan
kompetensi sosial, sehingga interaksi pembelajaran belum sepenuhnya
menciptakan suasana yang aktif, komunikatif, dan kondusif.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
kajian mengenai kompetensi sosial guru telah banyak dilakukan. Akan tetapi

sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada konsep atau teori

% Pinton Setya Mustafa, Buku Ajar Propesi Keguruan (Mataram: CV. Pustaka Madani,
2024), him. 15.



kompetensi guru secara umum dan belum secara khusus membahas
implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam pada tingkat
sekolah dasar. Selain itu, penelitian yang mengkaji implementasi kompetensi
sosial guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu masih sangat
terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana implementasi kompetensi sosial guru PAI dalam berinteraksi
dengan siswa, sesama guru, serta masyarakat sekolah di SDN 21 Bilah Hulu
Kabupaten Labuhanbatu.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, yang menunjukkan pentingnya kompetensi sosial guru dalam
menunjang proses pembelajaran serta masith adanya kondisi yang perlu
diperhatikan terkait pengembangannya, maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di

SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu”.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari kekeliruan dalam penelitian ini peneliti
membatasi masalah dengan fokus masalah yaitu Implementasi Kompetensi

Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu.



C. Batasan Istilah
1. Implementasi
Dalam kamus besar bahasa indonesia implementasi yaitu pelaksaan
dan penerapan.® Implementasi diartikan suatu proses penerapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan,
maupun nilai dan sikap. Bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial
adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
hubungan atau interaksi dengan orang lain. Artinya guru harus dituntut
memiliki keterampilan berinteraksi dengan masyarakat khusunya dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan problem masyarakat.
2. Kompetensi Sosial
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Inggris, competency yang berarti kecakapan dan kemampuan.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Kompetensi di peroleh melalui pendidikan, pelatihan dan
belajar dengan memanfaatkan sumber belajar.” Kompetensi pada
umumnya memiliki arti kemampuan terhadap sesuatu yang diperoleh dari

pendidikan atau sesuatu yang diusahakan.

® Indrawan WS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media, 2017, hlm. 80.
" Hasanah Nur, Peningkatan Kompetensi Kepribadian Dan Sosial Guru (Malang: PT.
Literasi Nusantara Abadi Group, 2023). hlm. 7.



3. Guru PAI
Guru pendidikan agama Islam adalah seorang guru yang mengajar
dan mendidik agama Islam dengan bimbingan menuntun, memberi
tauladan dan membantu menghantarkan anak didiknya kearah
kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi orang
muslim sejati, beriman,teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia, serta
berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.®
Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa kompetensi
sosial guru PAI adalah kemampuan guru PAI untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan berbagai pihak, seperti
peserta didik, sesama guru, orangtua/wali murid, dan masyarakat sekitar.
D. Perumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah
Hulu Kabupaten Labuhanbatu?

2. Apa saja kendala dalam Mengimplementasi Kompetensi Sosial Guru PAI
di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu?

3. Apa upaya guru PAI dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru PAI
di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di SDN 21

Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu.

8 Zulia Putri, Sarmidin dan Ikrima Mailani, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di MTs Tarbiyah Islamiyah Sungai Pinang Kecamatan Hulu
Kuantan”, Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2020): 2.



Untuk mengetahui kendala dalam Mengimplementasikan Kompetensi
Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu.
. Untuk meningkatkan upaya guru PAI dalam Meningkatkan Kompetensi

Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi guru PAI
dalam meningkatkan kompetensi sosial sehingga menjadi lebih baik

kedepannya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan interaksi sosial

di sekolah maupun diluar sekolah.

. Bagi siswa, diharapkan mampu menjalin interaksi sosial yang baik

dengan guru PAI.
Bagi Kepala Sekolah

Penelitian memberikan banyak manfaat bagi kepala sekolah,
diantaranya adalah sebagai bahan evaluasi diri, masukan untuk
perbaikan gaya kepemimpinan, dan peningkatan kualitas pembelajaran

di sekolah.

. Bagi Peneliti Selanjuntnya

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan berbagai manfaat
bagi peneliti selanjutnya. Manfaat tersebut antara lain: sebagai rujukan

atau referensi, memperluas pengetahuan, memberikan informasi baru,



membantu memecahkan masalah, mengasah kemampuan berpikir
kritis, serta menjadi dasar pengembangan penelitian lebih lanjut.
G. Sistematika Pembahasan

BABI1 :Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, batasan
istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

BABII : kajian teori yang terdiri pengertian kompetensi, kompetensi
sosial, kompetensi sosial guru PAI, tujuan komptensi sosial guru,
indikator kompetensi sosial.

BABIII : Metode penelitian yang berisi tentang waktu dan lokasi
penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik penjami keabsahan data, teknik
analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian yang berisi pembahasan mengenai temuan
umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian serta keterbatasan
penelitian.

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Pendidikan adalah komponen terpenting yang dapat membentuk
watak manusia menjadi lebih baik. Pendidikan juga mampu membentuk
intelektual manusia, cerdas, memahami tugas dan tanggung jawabnya
sebagai manusia. Untuk memperoleh pendidikan tersebut dibutuhkan
seorang pendidik yang bersedia untuk memberikan pendidikan. Pendidik
adalah manusia yang melakukan tugas mulia. Tugas mulia yang
dijalankannya adalah melakukan proses pendidikan kepada peserta
didik.! Pendidik yang dikenal pada saat ini adalah guru.

Secara bahasa, dalam Kamus Basar Bahasa Indonesia Pendidik
adalah orang yang mendidik. Pengertian tersebut memberikan kesan
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang
mendidik. Jika dari segi bahasa pendidik dikatakan sebagai orang yang
mendidik, maka dalam arti luas dapat dikatakan bahwa pendidik adalah
semua orang atau siapa saja yang berusaha dan memberikan pengaruh
terhadap pembinaan orang lain (peserta didik) agar tumbuh dan

berkembang potensinya menuju kesempurnaan.?

1Syarifah Rahma, Guru Profesional, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), hlm. 118.
2Rahmat Hidayat and Abdillah, I/mu Pendidikan Konsep, Teori Dan Aplikasinya (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019),hlm. 86.
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Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.® Guru sebagai
pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila
dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan
atau teladan masyarakat sekelilingnya.* Proses pendidikan dan
pengajaran membutuhkan guru yang berkualitas, yang artinya selain
menguasai mata pelajaran dan metode pengajaran, guru juga harus
memahami dasar-dasar pendidikan.®

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa guru adalah
seorang tenaga pengajar yang mengajari dan melakukan proses transfer
ilmu pada peserta didiknya.

2. Macam-macam Kompetensi Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen kompetensi ialah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai serta
diaktualisasi dalam melaksanakan tugas menjadi guru profesinal dalam
Undang-undang tentang guru dan dosen pada pasal 10 ayat 1 bahwa

kompetensi guru sebagaimana yang disebutkan pada pasal 8 kompetensi

3Nur’asiah, Slamet Sholeh, and Mimin Maryati, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan
Karakter Siswa,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, no. 2 (July 29, 2021): 212-17,
https://doi.org/10.29303/jipp.v6i2.203.

4 Anita Indria, Etika Profesi Keguruan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023), hlm. 43.

® Irma Sulistiani and Nursiwi Nugraheni, “Makna Guru Sebagai Peranan Penting Dalam
Dunia Pendidikan”, Jurnal Citra Pendidikan 3, no. 3 (2023): 1262.
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guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional.®

Allah Swt berfirman dalam Q.S. Ar-Rahman ayat 1-4:

- x - ;/“/ - 2 e 0 e o @:\oau /&/ . \Jla&,
& ol aale Gy oY1 als Gy OB <de O A

Artinya: (Allah) Yang Maha Pengasih. Telah mengajarkan Al-Qur’an.
Dia menciptakan manusia. Dia mengajarinya pandai
menjelaskan. ’

pada ayat ini terdapat 4 konsep pendidik yaitu: 1) Pendidik yang
memiliki kepribadian kasih sayang, 2) Pendidik harus berilmu
pengetahuan, 3) Pendidik yang dapat mengembangkan potensi anak
didik, 4) Dan pendidik yang memiliki keahlian berinteraksi.
Berikut penjelasan dari empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru sebagai berikut:
a. Kompetensi pedagogik
kompetensi pedagogik adalah keterampilan guru dalam
pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran. Kemampuan
pedagogik merupakan kemampuan mendidik anak yang meliputi
pemahaman guru terhadap anak, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi

b Siswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Surabaya: CV. Salsabila Putri
Pratama, 2017), hlm. 11.
" Al-Qur’an Kemenag RI, 4l-Qur’an Dan Terjemahannya (Solo: Tiga Serangkai, 2015),
hlm. 464.
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tersebut sekurang-kurangnya meliputi Pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan kurikulum, perancangan pembelajaran, Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, serta pemanfaatan
teknologi pembelajaran dan Evaluasi hasil belajar.
. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian merujuk pada kemampuan yang
terkait dengan perilaku pribadi seorang guru, yang idealnya
mencerminkan nilai-nilai tinggi dan tercermin dalam perilaku sehari-
hari mereka. Ini erat kaitannya dengan filosofi hidup yang memandu
seorang guru untuk menjadi contoh manusia yang berpegang pada
nilai-nilai mulia. Di Indonesia, sikap pribadi yang dimotivasi oleh
filosofi Pancasila, yang menghargai budaya bangsa dan bersedia
berkorban untuk keberlanjutan bangsa dan negara, termasuk dalam
kompetensi kepribadian seorang guru.
Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merujuk pada kemampuan seorang guru,
sebagai anggota masyarakat, untuk berinteraksi dan berkomunikasi
secara efektif dengan siswa, rekan-rekan guru, staf pendidikan, orang
tua atau wali siswa, dan komunitas sekitar. Kemampuan sosial dan
pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah, pertama,
keikhlasan dalam mengajar dan mendidik siswa. Kedua, belajar dari

masyarakat melalui interaksi yang terjadi di berbagai tempat, seperti
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kelas, masjid, majelis taklim, mushola, pesantren, balai desa, dan
posyandu serta ketiga, seorang guru mampu mengekspresikan
pemikirannya melalui tulisan, baik itu dalam bentuk artikel, novel,
cerpen, sajak, dan bisa diterbitkan di surat kabar, blog pribadi,
majalah, jurnal, tabloid, atau buku.
Kompetensi Profesional
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu

bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis dan intensif. Kompetensi
profesional guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya
dengan berhasil. 8

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru
harus memiliki kompetensi ataupun kemampuan dasar. Selain
kemampuan dasar, guru seharusnya juga memiliki kemampuan
khusus atau sesuai dengan bidangya masing-masing. Dari empat
kompetensi tersebut dalam penelitian ini yang akan dibahas oleh
peneliti ialah komptensi sosial, lebih tepatnya implementasi

kompetensi sosial guru PAI.

8 Syarifah Rahma, Guru Profesional (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016, hlm. 26.
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B. Kompetensi Sosial
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi merupakan
kemampuan dan kewanangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya. Bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi
merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk
memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan.®
Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 (Undang-Undang Tentang
Guru dan Dosen) adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.°
Seorang guru harus memiliki kemampuan intelektual, misalnya
mempunyai jiwa visioner, kreator, peneliti, jiwa rasional, dan jiwa untuk

maju. Kepribadian, seperti wibawa, luwes, adil dan bijaksana, arif dan

® Nur Amirul Mu’minin dan Azizil Muchtar, “Kompetensi Pendidik dalam Pendidikan
Agama Islam”, Jurnal Intelegensia 3, no. 1 (2015): 77.

10 Pinton Setya Mustafa, Buku Ajar Propesi Keguruan (Mataram: CV. Pustaka Madani,
2024), hlm.15.
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jujur, sikap objektif dalam mengambil keputusan, toleransi dan
tanggungjawab, komitmen, dan disiplin.?

Dapat diketahui bahwa guru sangat penting memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik demi lancarnya pembelajaran. Berdasarkan
penjelasan yang telah dipaparkan, kompetensi sosial guru terlihat pada
berikut:

a. Hubungan guru dengan siswa
Guru memiliki posisi dan peran yang strategis terutama
usahanya dalam menciptakan karakter bangsa yang dapat dilalui
dengan dikembangkannya kepribadian dan nilai kehidupan. Hal
tersebut menyebabkan status dan peran yang dimiliki seorang guru
tidak mudah tergantikan oleh orang lain. Oleh karena itu, aspek
hubungan guru dengan siswa dalam penelitian ini diarahkan untuk
menelaah bagaimana interaksi dan komunikasi yang terjalin dalam
proses pembelajaran.
b. Hubungan guru dengan kepala sekolah
Kepala sekolah adalah pemimpin disekolah. Selain itu kepala
sekolah menjadi seorang penasehat yang membimbing, mengawasi,
mengayomi seluruh penghuni sekolah. Untuk menjalin hubungan
yang baik antara guru dengan kepala sekolah dibutuhkan kompetensi
sosial guru agar dapat menjali komunkasi dan interaksi diantara

keduanya. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini juga

11 Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2015, hlm. 45.
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menitikberatkan pada hubungan antara guru PAI dengan kepala
sekolah dalam konteks komunikasi dan koordinasi di lingkungan
sekolah.
Hubungan guru dengan sesama guru

Guru diharapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh sesama
teman sekerja dapat diajak berbicara mengenai berbagai kesulitan
yang dihadapi guru lain baik di bidang akademis ataupun sosial. la
selalu siap memberikan bantuan kepada guru-guru secara individual
sesuai dengan kondisi sosial psikologis guru dan sesuai pula dengan
latar belakang sosial ekonomi dan pendidikannya. Dengan demikian,
penelitian ini mengkaji bentuk interaksi dan kerja sama yang terjalin
antara guru PAI dengan guru lainnya di sekolah.
Hubungan guru dengan orangtua siswa

Guru tidak hanya dituntut agar memahami dan
berkomunikasi dengan siswanya akan tetapi tidak terkecuali dengan
orangtua siswa. Mengingat siswa dan orang tuanya berasal dari latar
belakang pendidikan dan sosial ekonomi keluarga yang berbeda guru
dituntut untuk mampu menghadapinya secara individual dan ramah.
Hubungan guru dengan masyarakat sekitar. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini turut memperhatikan keterlibatan guru PAI
dalam lingkungan masyarakat sebagai bagian dari kompetensi sosial

yang dimiliki.
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Guru profesional tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang
kehidupan kemasyarakatan. Di satu pihak dia adalah warga
masyarakat dan di lain pihak dia bertanggung jawab turut serta
memajukan kehidupan masyarakat. Guru turut bertanggung jawab
memajukan kesatuan dan persatuan bangsa dan turut bertanggung
jawab mensukseskan pembangunan sosial karena tugas guru bukan
hanya mengajar disekolah dan guru dituntut harus bermanfaat bagi
masyarakat. > Dalam kaitannya dengan hal tersebut, penelitian ini
mengarahkan perhatian pada bagaimana guru PAI menjalin
komunikasi dengan orang tua siswa dalam mendukung proses
pendidikan.

Berdasarkan kutipan tersebut bahwa untuk mengetahui atau
mengukur kompetensi sosial guru dapat diketahui berdasarkan kelima
point diatas.

Kompetensi menjadi indikator utama untuk menilai seseorang
memiliki kualitas atau tidak. Kompetensi juga suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kemampuan pendidik dalam
menciptakan suasana dan komunikasi edukatif mencakup segi kognitif
(intelektual) seperti penguasaan bahan, sikap afektif seperti mencintai
profesinya dan segi psikomotorik (prilaku) seperti ketrampilan
mengelola kelas, menilai hasil hasil belajar peserta didik, dan lain

sebagainya.

12 Syarifah Rahma, Guru Profesional (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016, hlm. 26.
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Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris, competency yang berarti kecakapan dan kemampuan.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Kompetensi di peroleh melalui pendidikan, pelatihan dan
belajar dengan memanfaatkan sumber belajar. 13

Menurut Syarifah Rahmah, Kompetensi adalah pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus yang
memungkinkan seseorang itu menjadi kompeten, dalam arti memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan
sesuatu.4

Menurut Hendri Rohman kompetensi adalah kemampuan yang
dimiliki oleh setiap guru untuk menunjukkan kemampuannya dalam
mengajar.> Dari beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa
kompetensi adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki seseorang
dalam hal tertentu. Dalam hal ini kemampua yang dimaksud adalah
kemampuan guru dalam mengajar.

Kompetensi sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang
merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak

terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial

13 Hasanah Nur, Peningkatan Kompetensi Kepribadian Dan Sosial Guru (Malang: PT.
Literasi Nusantara Abadi Group, 2023, hlm. 29.

14 Syarifah Rahma, Guru Profesional (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016, hlm. 26.

15 Rohman, “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru.”
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secara efektif. Kompetensi sosial mencakup kemampuan interaktif dan
pemecahan masalah kehidupan soial. Kompetensi sosial Guru adalah
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.'
Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa kompetensi
guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang
dimana, kompetensi guru itu terdiri dari empat kompetensi.
Keterampilan sosial mencakup kemampuan seorang guru untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan efektif bersama siswa, sesama
guru, staf pendidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat di
sekitarnya.!’” Hubungan sosial yang terjalin saat guru memiliki dan
mampu untuk menerapkan kompetensi sosialnya tidak hanya berlaku
antara guru dan murid saja. Kompetensi sosial yang diterapkan oleh guru
berlaku bagi setiap orang yang berada dilingkungan sekolah atau pun
oarang yang berkaitan dengan sekolah seperti orangtua. Orangtua tidak
berada disekolah akan tetapi, seorang guru dapat berkomunikasi dengan
orangtua murid dikarenakan adanya hubungan dengan siswa selaku

orangtuanya.

16 Louisa Silalahi dan Dorlan Naibaho, “Pentingnya Kompetensi Sosial Guru Dalam
Proses Pembelajaran”, Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 1 (2023): 153.

17 Edty Dwiwati, Marihot Manullang, and Ali Mukti Tanjung, “Peran Kompetensi Sosial
Terhadap Profesionalisme Guru” 13, no. 2 (2024).



21

2. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial

Kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu socius yang artinya
adalah segala sesuatu yang lahir, tumbuh serta berkembang di dalam
kehidupan secara bersama-sama. Istilah lain dari sosial ialah suka
memperhatikan kepentingan umum, seperti suka menderma, menolong
dan lain sebagainya.'® Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial yang
berarti makhluk yang tidak bisa hidup sendiri. Tidak bisa hidup sendiri
dalam artian bahwa manusia itu tidak bisa hidup tanpa adanya campur
tangan dengan orang-orang disekitarnya, lebih tepatnya tidak bisa hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Allah Swt berfirman dalam Qs. Al-

Hujurat ayat 13 sebagai berikut:

1045 &
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Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.!®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan manusia
dari berbagai macam bangsa dan suku agar saling mengenal. Penjelasan
tersebut memberikan penjelasan tentang bagaimana manusia menjadi

makhluk sosial. Dalam konteks pendidikan, hal ini menuntut guru

18 Achmad Rizal Nurhuda, Nurul Fitria, and Moch Isa Ansori, “Kompetensi Sosial
(Societal Comptance)” 1, no. 3 (2023).

19 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Solo: Tiga Serangkai, 2015),
him. 464.
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memiliki kompetensi sosial agar mampu membangun hubungan yang
harmonis, saling menghargai, dan beretika dengan peserta didik serta
lingkungan sekolah.

Notagoro sebagaimana dikutip Nursri Hayati dalam jurnalnya,
manusia hidupnya selalau berhubungan dengan manusia lain, tergantung
pada manusia lain baik sebelum dilahirkan, sesudah dilahirkan, sebagai
bayi, sebagai kanak-kanak, sebagai anak remaja, sebagai orang dewasa,
sebagai orang lanjut usinya, setelah meninggal dunia, terus menerus
membutukan orang lain.?°

Sebagai makhluk sosial manusia hidup mengandalkan satu sama
lain. Dalam berkomunikasi manusia tidak bisa berbicara dengan dirinya
sendiri dan untuk menciptakan komunikasi dibutuhkan interaksi antara
dua orang atau lebih. Begitu juga dengan guru, saat mengajar guru tidak
hanya sekedar menjelaskan pelajaran begitu saja dan asyik dengan
dirinya sendiri saat mengajar. Saat pembelajarn berlangsung guru dan
siswa harus memiliki interaksi agar pelajaran yang diajarkan oleh guru
tersampaikan denga baik pada muridnya. Tanpa adanya komunikasi atau
hubungan yang baik diantara guru dan siswanya, maka suatu
pembelajaran itu tidak akan maksimal dan tidak efisien.

3. Komponen-Komponen Kompetensi Sosial Guru
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik

20 Nursri Hayati, “Konsep Manusia Berdasarkan Tinjauan Filsafat (Telaah Aspek
Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi Manusia),” FORUM PAEDAGOGIK 12, no. 1 (June 8§,
2021): 109-31, https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.3503.
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dan Kompetensi Guru, kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan

guru sebagai bagian dari masyarakat dalam menjalin hubungan sosial

secara efektif. Kompetensi ini tercermin dalam beberapa aspek, antara
lain:

a. Guru mampu bersikap inklusif, objektif, serta tidak melakukan
tindakan diskriminatif terhadap peserta didik maupun pihak lain, baik
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, maupun status sosial ekonomi.

b. Guru memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik, serta masyarakat.

c. Guru mampu menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan
tempat bertugas yang memiliki keberagaman sosial dan budaya.

d. Guru mampu menjalin komunikasi dan kerja sama dengan komunitas
profesi sendiri maupun profesi lain, baik secara lisan, tulisan, maupun
melalui bentuk komunikasi lainnya.

Dalam pelaksanaannya, kompetensi sosial menuntut guru untuk
memiliki sikap terbuka, objektif, santun, tidak diskriminatif, serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kompetensi sosial guru mencakup
hubungan sosial dengan peserta didik, rekan sejawat, orang tua/wali

peserta didik, serta masyarakat sekitar. Kompetensi tersebut dapat
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diidentifikasi melalui beberapa indikator, yaitu interaksi guru dengan
siswa, kepala sekolah, rekan kerja, orang tua siswa, dan masyarakat.?
4. Indikator-indikator Kompetensi Sosial Guru
Indikator-indikator kompetensi sosial yang menurut Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 Bab II Pasal 3

dalam buku Zainal Aqib:

a. Berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat.

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional.

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali
peserta didik.

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta system nilai yang berlaku dan

e. Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.?

Hal ini sejalan dengan pernyataan Feralys Novauli yang
menyatakan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.

Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota

masyarakat dan makhluk sosial, yang meliputi:

2L Asih Sunarsih, Kompetensi Guru: Konsep dan Implikasinya, (Bogor: Universitas
Djuanda, 2022), hlm. 21.

22 Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung: Yrama
Widaya, 2009), hlm. 61.



25

a. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional.

b. Kemampuan guru dalam menjalin komunikasi dengan pimpinan.

c. Kemampuan guru berkomunikasi dengan orang tua Belajar.

d. Kemampuan guru berkomunikasi dengan masyarakat

e. Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap
lembaga kemasyarakatan; dan

f. Kemampuan untuk pendidikan moral.

Indikator kemampuan sosial guru adalah mampu berkomunikasi
dan bergaul dengan belajar, sesama pendidik dan tenaga kependidikan,
orang tua dan wali murid, masyarakat dan lingkungan sekitar, dan
mampu mengembangkan jaringan. Inti dari kompetensi sosial terletak
pada komunikasi, tetapi komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi
yang efektif. Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses saling
mempengaruhi antar manusia. Komunikasi juga merupakan keseluruhan
dari pada perasaan, sikap dan harapanharapan yang disampaikan baik
secara langsung atau tidak langsung, baik yang dilakukan secara sadar
atau tidak sadar karena komunikasi merupakan bagian integral dari

proses perubahan.?3

28 Feralys Novauli, “Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada Smp
Negeri Dalam Kota Banda Aceh”, Jurnal Administrasi Pendidikan 3, no. 1 (2015): 51.



26

C. Guru PAI
1. Pengertian Guru PAI
Dalam bahasa Indonesia istilah guru juga disebut sebagai pendidik.
Namun, pemaknaan pendidik ini lebih luas cakupannya termasuk juga di
dalamnya guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang semakna dengannya. Definisi
ini sebagaimana yang telah dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, di sana dikatakan:?*
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan”.

Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Guru sangat
identik dengan peran mendidik seperti membimbing, membina, mengasuh
ataupun mengajar, ibarat sebuah contoh lukisan yang akan ditiru oleh
anak didiknya, baik buruk hasil lukisan tersebut tergantung dari
contohnya.?®

Menurut khalijah Guru adalah orang yang memiliki pengusaan

dalam bidang ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang

24 Nur Khalijah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran,” Journal Of Education 2, no. 3
(2022): 26-34.

2 Nur’asiah Nur’asiah, Slamet Sholeh, and Mimin Maryati, “Peran Guru PAI dalam
Pembentukan Karakter Siswa,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, no. 2 (July 29, 2021): 212-17,
https://doi.org/10.29303/jipp.v6i2.203.
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diperolehnya melalui pelatihan dan pendidikan tertentu.?® Selain itu, guru
juga menjadi sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak
anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan
membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi
agama, nusa, dan bangsa.?’

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia
sebagaimana kebutuhan manusia terhadap makan, minum, pakaian,
rumah, dan kesehatan yang harus terpenuhi. Hal ini karena manusia saat
dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun sebagaimana firman Allah

SWT dalam Qs An-Nahl ayat 78:

2

Artinya: Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu
bersyukur.?8

Islam berasal dari kata aslama-yuslimu-Islaman yang berarti
menyerah, tunduk, dan damai. Dalam pengertian bahasa Islam
mengandung makna yang umum bukan hanya nama dari suatu agama.
Ketundukan, ketaatan, dan kepatuhan merupakan makna Islam. Hal

tersebut menandakan bahwa sesuatu yang tunduk dan patuh terhadap

26 Khalijah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran.”

27 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), hlm. 36.

28 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Solo: Tiga Serangkai, 2015),
hlm. 241.
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kehendak Allah adalah Islam. Sedangkan Agama dalam bahasa Al-Quran
disebut dengan “din”. Kata “din” yang berasal dari akar bahasa Arab
dayn memiliki banyak arti pokok, yaitu Keberhutangan, Kepatuhan,
Kekuasaan bijaksana, Kecenderungan alami atau tendensi.?® Nilai
ketundukan, kepatuhan, dan kedamaian dalam Islam menjadi landasan
kompetensi sosial guru dalam membimbing siswa berperilaku santun dan
saling menghargai, serta mendorong siswa mengamalkannya dalam
kehidupan sosial sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk membimbing ke arah
pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis,
supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya
kebahagiaan dunia akhirat.°

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasai ilmu
pengetahuan (agama Islam), internalisasi, serta amaliah (implementasi),
mampu menyampaikan kepada peserta didik agar dapat tumbuh dan
berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan
masyarakat, mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri dan

konsultan bagi para peserta didik, memiliki kepekaan informasi,

29 Rohidin, Pendidikan agama Islam sebuah pengantar, Cetakan 1 (Yogyakarta: FH UII
Press, 2018). hlm. 45.

% Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah
Aliyah Palapa Nusantara”, Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 2 (2020): 211.



29

intelektual dan moral spiritual serta mampu mengembangkan bakat,
minat, dan kemampuan peserta didik dan mampu menyiapkan peserta
didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang
diridhai oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.3!

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam adalah seorang tenaga pendidik yang bertugas untuk
mengajarkan, membina dan membimbing peserta didiknya untuk
memahami ajaran-ajaran agama Islam. Kemapuan dalam pengetahuan
saja akan tetapi guru yang baik adalah yang memiliki kemampuan sosial
( sosial intellegency) dan memiliki hubungan sosial serta adanya
komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitarnya.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI

Pada dasarnya, tugas pendidik adalah mendidik dengan
mengupayakan pengembangan seluruh potensi peserta didik, baik aspek
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Potensi peserta didik ini harus
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat keilmuan tertinggi dan
mengintegrasi dalam diri peserta didik. Upaya pengembangan potensi
peserta didik tersebut dilakukan dengan penyucian jiwa-mental,
penguatan metode berfikir, penyelesaian masalah kehidupan, mentransfer
pengetahuan dan keterampilannya melalui teknik mengajar, motivasi,
memberi contoh, memuji dan mentradisikan keilmuan. Sebagai

pembimbing guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada pelajar

31 Rahmat Hidayat, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam
Membentuk Kepribadian Siswa SMK Al-Bana Cilebut Bogor”, Prosiding Al Hidayah Pendidikan
Agama Islam, hlm. 149.
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dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar
pelajar berkaitan erat dengan berbagai masalah diluar kelas yang sifatnya
non akademis. *?

Tugas guru sebagai administrator, mencakup ketatalaksanaan
bidang, pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya seperti
mengelola sekolah, memanfaatkan prosedur dan mekanismepengelolaan
tersebut untuk melancarkan tugasnya, serta bertindak sesuai dengan etika
jabatan. Disamping memiliki tugas tugas diatas, guru memiliki juga
kewajiban yang berhubungan juga dengan kedudukannya sebagai salah
satu komponen tenaga kependidikan.

Arti tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah keadaan wajib menanggung segala beban atau sesuatunya.
Tanggung jawab guru dalam mendidik peserta didiknya merupakan
limpahan tanggung jawab dari orang tua kepada anaknya, sebagaimana
yang telah diamanahkan oleh Allah SWT kepada setiap orang tua. 33

Tanggung jawab guru secara umum adalah mendidik dan
mengajarkan ilmu kepada siswa-siswi di sekolah khususnya, mesti tidak
menutup kemungkinan diluar sekolah peran guru ini juga masih
berlangsung. Selain itu yang haru s diemban oleh guru, khususnya guru

agama dengan fungsinya yang meliputi:Tanggung jawab moral, tanggung

32 Syarifah Rahma, Guru Profesional (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016, hlm. 26.

33 Nur’asiah Nur’asiah, Slamet Sholeh, and Mimin Maryati, “Peran Guru PAI dalam
Pembentukan Karakter Siswa,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, no. 2 (July 29, 2021): 212-17,
https://doi.org/10.29303/jipp.v6i2.203.
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jawab dalam bidang pendidikan, tanggung jawab dalam bidang
kemasyarakatan, dan tanggung jawab dalam bidang keilmuan.
Kendala dan Upaya Guru dalam meningkatkan Kompetensi Sosial
Menurut Edty Dwiwati, Marihot Manullang, dan Ali Mukti Tanjung,
kompetensi sosial guru sangat penting dalam menunjang keberhasilan
proses pembelajaran. Kemampuan guru untuk berinteraksi dengan siswa,
rekan sejawat, dan masyarakat berpengaruh pada terciptanya suasana belajar
yang kondusif dan efektif. Namun, dalam praktiknya, guru sering
menghadapi tantangan. Adapun kendala dan wupaya guru dalam
meningkatkan kompetensi sosial adalah sebagai berikut:
4. Komunikasi yang Buruk
Salah satu tantangan utama dalam kompetensi sosial guru
adalah komunikasi yang buruk antara guru dan siswa. Komunikasi
dianggap sebagai sarana untuk mentransmisikan informasi, namun
dalam praktiknya sering terjadi hambatan, seperti penyampaian materi
yang kurang jelas, interaksi yang tidak responsif, dan kesulitan dalam
menjelaskan informasi secara efektif. Hal ini dapat menimbulkan
kebingungan pada siswa, menurunkan partisipasi aktif, serta
memengaruhi iklim pembelajaran secara keseluruhan
Untuk mengatasi kendala ini, Guru berupaya menciptakan
proses pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan
siswa melalui kegiatan yang menarik dan relevan dengan kehidupan

sehari-hari, serta membangun komunikasi dua arah. Pendekatan ini
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memungkinkan siswa lebih mudah memahami materi, termotivasi
untuk berpartisipasi aktif, dan membangun hubungan yang positif
antara guru dan siswa.
5. Ketidakpahaman Siswa
Tantangan lain adalah ketidakpahaman siswa terhadap materi
pelajaran, meskipun guru telah berusaha menjelaskan secara maksimal.
Hal ini menunjukkan adanya variasi tingkat pemahaman di antara
siswa, yang dapat menjadi hambatan serius dalam proses belajar
mengajar. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki strategi yang tepat
agar semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
Sebagai upaya mengatasi hal ini, guru menerapkan intervensi
personal melalui bimbingan individu, mendorong partisipasi aktif siswa
melalui diskusi kelompok atau proyek kolaboratif, serta memberikan
umpan balik secara teratur. Selain itu, guru juga menjalin komunikasi
terbuka dengan orang tua untuk melaporkan kemajuan akademik anak
dan melibatkan mereka dalam mendukung proses belajar di rumah.
Strategi-strategi ini membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar
sekaligus meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.3*
E. Kajian Terdahulu
1. Skripsi yang ditulis oleh Susi Susanti ” Implementasi Kompetensi Sosial
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Siswa Menjalin Relasi

Sosial Di Sekolah Islam Terpadu Al-Hijrah 2 Deli Serdang” bahwa:

3 Edty Dwiwati, Marihot Manullang, and Ali Mukti Tanjung, “Peran Kompetensi Sosial
Terhadap Profesionalisme Guru”, Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 13, no. 2 (2024): 119-
120. https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/jc/article/view/1452/831
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Kompetensi sosial guru PAI di SDIT Al Hijrah 2 Deli Serdang adalah
baik dimana guru PAI secara keseluruhan mampu berkomunikasi dengan
baik, Menerapkasn prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan dan bergaul secara efektif baik dengan sesama pendidik,
peserta didik, tenaga kependidikan, pemimpin satuan pendidikan, orang
tua/wali peserta didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar
dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku. Kompetensi
sosial guru PAI dalam membina siswa menjalin relasi sosial sejauh ini
sudah cukup baik dimana guru PAI menanamkan relasi yangbesar dalam
diri siswa dari berbagai langkah-langkah yang diperhatikan mulai dari
hal-hal yang kecil seperti sikap kepedulian, sikap saling menolong, dan
dalam proses sosialisasi individu belajar tingkah laku, kebiasaan serta
pola-pola kebudayaan lainnya, juga keterampilan-keterampilan sosial
seperti berbahasa, bergaul, berpakaian, cara makan, dan sebagainya.®®
Persamaannya sama-sama menilai kompetensi sosial guru PAI melalui
komunikasi, hubungan dengan siswa, dan interaksi dengan lingkungan
sekolah. Perbedaannya, penelitian Susi lebih menekankan relasi sosial
siswa secara umum, sedangkan penelitian ini membahas lebih rinci
tentang implementasi, kendala, dan upaya perbaikan seperti hambatan
komunikasi, kurangnya fokus siswa, dan penggunaan teknologi

komunikasi.

35 Susi Susanti, “Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Siswa Menjalin Relasi Sosial Di Sekolah Islam Terpadu Al-Hijrah 2 Deli Serdang,
Skripsi,” Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara, 2019.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Violita Rahmawati “Implementasi Pendidikan
Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Di Smk Negeri 3
Metro” Bahwa: Implementasi pendidikan agama islam yang dilaksanakan
di SMK N 3 Metro adalah proses belajar mengajar yang ditekankan untuk
membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik dalam setiap hal yang
dilakukannya. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, bahwa
implementasi pendidikan agama islam dalam pembentukan akhlak siswa
di SMK N 3 Metro adalah dengan cara berperilaku jujur, taat kepada
aturan sekolah, disiplin, mandiri, dan toleransi, serta mempunyai sikap
religius. 3¢
Kelebihan penelitian ini adalah referensi yang berasal dari sumber terbaru
dan terpercaya, sedangkan kekurangannya penjelasan pada pembahasan
yang dimana peneliti terbatas dalam menjelasakan pembahasan.
Perbandingan dengan penelitian Violita Rahmawati, keduanya memiliki
persamaan dalam pembentukan sikap dan karakter siswa melalui peran
guru PAI. Perbedaannya, penelitian Violita membahas implementasi PAI
secara umum, sementara penelitian ini khusus pada kompetensi sosial
guru, termasuk kendala seperti siswa pasif, jadwal guru yang berbeda,
dan respons orang tua yang tidak konsisten

3. Skripsi yang ditulis oleh Ramlawati ”Pengembangan Kompetensi Sosial
Guru Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 5 Masamba Kabupaten

Luwu Utara” bahwa: Kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 5

% Violita Rahmawati, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Akhlak Siswa Di Smk Negeri 3 Metro, Skripsi,” I4AIN METRO, 2020.
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Masamba yang dilakukan adalah berkomunikasi secara lisan dan
berkomunikasi lewat teknologi kepada peserta didik, sesama pendidik dan
orang tua/wali siswa. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
Guru PAI di SMP Negeri 5 Masamba adalah yang pertama faktor yang
mendukung, kepala sekolah senantiasa memberikan contoh kepada
peserta didik, dan sesama pendidik. Keakraban peserta didik yang ada di
sekolah ini senantiasa terjalin dengan baik. Sedangkan faktor yang
menghambatnya adalah terkadang kesibukan dalam pekerjaan sehingga
waktu itu sangat terbatas untuk berkomunikasi. 3 Perbandingan dengan
penelitian Ramlawati, persamaannya terletak pada fokus komunikasi guru
PAI, hubungan dengan rekan guru, serta interaksi dengan orang tua.
Perbedaannya, penelitian Ramlawati membahas hambatan waktu dan
kesibukan, sedangkan penelitian ini menemukan lebih banyak kendala
seperti kurang fokusnya siswa, koordinasi antar guru, serta strategi guru

dalam memperbaiki komunikasi dan mendekati siswa secara personal.

37 Ramlawati, “Pengembangan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di Smp
Negeri 5 Masamba Kabupaten Luwu Utara, Skripsi,” Universitas Muhammadiyah Makassar,
2018.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah rentang masa yang dibutuhkan peneliti
untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2025 sampai dengan

bulan November 2025. Adapun tabel waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu penelitian
No | Kegiatan Feb |Mar | Apr | Mei |Agus | Sep | Okt |Nov
L Observasi

2. |Menyusun proposal

Bimbingan proposal

Seminar Proposal

Penelitian

Bimbingan Skripsi

Seminar Hasil

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten
Labuhanbatu. Sekolah ini terletak di Desa Perbaungan Kecamatan Bilah

Hulu Kabupaten Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara.

36
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B. Jenis Penelitian
Penelitian ~ ini menggunakan metode atau pendekatan secara
kualitatif (Qualitative Approach) dimana peneliti memiliki peran dalam
menjadi alat dalam penelitian (key instrument), mengumpulkan data secara
purposive, menganalisis dan mendeskripsikan. Penelitian kualitatif, secara
sederhana dapat dipahami sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik dan lebih pada bagaimana peneliti
memahami dan menafsirkan makna peristiwa, interaksi, maupun tingkah
subjek dalam situasi tertentu menurut perspektif penelitinya.!
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, benda atau tempat yang berkaitan
dengan penelitian serta dapat memberikan informasi yang berguna bagi
penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah siswa, guru,
kepala sekolah dan masyarakat sekitar SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten
Labuhan Batu.
D. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer ialah data yang di dapat dari sumber data pertama
baik dari individu atau kelompok seperti hasil wawancara yang
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah Guru

PAL

'Fiantika Feny Rita et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Padang: PT.
Global Eksekutif Teknologi, 2022).hlm. 3
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Data sekunder adalah data yang tidak berkaitan langsung dengan

peneliti atau telah disusun, dikembangkan dan diolah kemudian dicatat.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan

yang mencakup jurnal, buku, serta dokumen pendukung lainnya yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini yang

menjadi sumber data sekunder adalah guru wali kelas, kepala sekolah

dan siswa.
E. Instrumen Teknik Pengumpulan Data

1. Lembar Observasi

Observasi ialah dasar dari ilmu pengetahuan yang merupakan

fakta yang diperoleh melalui observasi.? Observasi merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengamati dan mencatat

gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan secara langsung ke

lokasi penelitian. Observasi dilakukan di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten

Labuhanbatu.
Tabel 3.2
Kisi-kisi observasi
No Indikator Deskripsi
1. | Interaksi dengan peserta didik 1. Kemampuan berkomunikasi

secara efektif dengan siswa (lisan
dan tulisan)

Kemampuan membangun
hubungan yang sufortip dengan
siswa

Kemampuan memfasilitasi dikusi
dan interaksi antar siswa

2 Fiantika et al. hlm. 57.
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Kemampuan memberikan umpan
balik yang kontruksif antar siswa
Kemampuan menangani
perbedaan pendapat dan konflik
diantara siswa.

Interaksi dengan rekan guru

Kemampuan bekerjasama dan
berkolaborasi dengan rekan guru
dalam berbagai kegiatan
Kemampuan berbagi pengalaman
dengan rekan guru

Kemampuan memberikan
dukungan dan bantuan pada rekan
guru

Kemampuan menjaga hubungan
baik dan profesional dengan rekan
guru

Sikap dan perilaku

Sikap ramah, sopan dan santun
dalam berkomunikasi dengan
semua pihak

Sikap empati dan perduli dengan
orang lain

Interaksi dengan orangtua/wali

Kemampuan berkomunikasi
dengan orangtua/wali secara
efektif

Kemampuan menangani masalah
yang melibatkan orangtua

Interaksi dengan masyarakat

Kemampuan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial dimasyarakat
Kemampuan menjalin hubungan
baik dengan tokoh masyarakat.

no

Lembar Wawancara

Wawancara artinya percakapan yang merupakan pertukaran dua

orang untuk bertukar ide maupun informasi melalui tanya jawab,

sehingga dapat disusun makna dalam suatu topik tertentu.®> Wawancara

merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering digunakan

3 Fiantika et al. hlm. 53




40

dalam penelitian kualitatif. = Menurut Moleong, wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasiinformasi atau keterangan-
keterangan.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.

Ada 7 langkah dalam melakukan wawancara berikut adalah
langkah-langkah wawancara:®
a. Menetapkan akan mewawancarai siapa
b. Menyiapkan pokok permasalahan yang menjadi bahan wawancara
c. Mengawali atau membuka wawancara
d. Melangsungkan wawancara
e. Mengkonfirmasi ringkasan atau intisari dari hasil wawancara dan

mengakhirinya

f.  Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan

4 Feny Rita et al., Metodologi Penelitian Kualitatif-hlm. 3
® Fiantika et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif.” hlm. 64.
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g. Menngidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh

Tabel 3.3
Kisi-kisi wawancara

No Indikator

1. | Kompetensi sosial guru PAI dengan Kepala Sekolah

2. | Kompetensi sosial guru PAI

3. | Kompetensi sosial guru PAI dengan siswa

3. Lembar Dokumentasi
Pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan,
lisan, gambaran, atau arkeologi. Dokumentasi merupakan sumber data
yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,
film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu
memberikan informasi bagi proses penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang
ditemukan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:®
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,

® Fiantika et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif.”hlm 71.
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semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.’

Dalam hal ini peneliti akan merangkum hal-hal penting yang
berkaitan dengan interaksi guru dan siswa serta membuang data yang
sekiranya tidak perlu.

2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Miles dan
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
3. Kesimpulan dan Verifikasi Data
Pada tahap kesimpulan dan verifikasi data ini, peneliti

menggambarkan makna dari data yang telah disajikan sebelumnya.

" Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP pada Topik Penyajian Data di Pondok Pesantren,” Plusminus: Jurnal Pendidikan
Matematika 1, no. 2 (July 31, 2021): 20722, https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i2.1257.
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun sebaliknya apabila
sudah ditemukan bukti-bukti yang akurat maka kesimpulan dalam
penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti kemungkinan akan dapat
menjawab rumusan masalah sejak awal, tetapi kemungkinan juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif =~ masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yaitu pengecekan data yang diperoleh
dengan mengevaluasi pengumpulan data. Hal yang harus diperhatikan adalah
waktu, tempat, sumber atau penyedia informasi dan alat yang digunakan
untuk mengekstrak data di lapangan. Penilaian ini membutuhkan ketelitian
yang tinggi karena data ini akan menjadi sumber laporan penelitian.® Berikut
adalah teknik penjamin pengecekan keabsahan data:
1. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ~ ketekunan  pengamatan  berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis.

2. Perpanjangan Keikut sertaan

& Muhammad Rizal Pahleviannur et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukoharjo:
Pradina Pustaka, 2022).hlm. 38



44

Perpanjangan keikutsertaan penelitian akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan
perpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber
akan semakin terbuka, semakin akrab, saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.’

3. Tringulasi

Tringulasi ialah memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
melalui pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Data dapat terpengaruhi oleh
kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan
sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan tringulasi yaitu pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada
tringulasi dari sumber /informan, tringulasi dari teknik pengumpulan

data, dan tringulasi waktu.

® Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian [lmiah,” Jurnal QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1, no. 1 (July
1,2023): 53—61, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SDN 21 Bilah Hulu

a. Nama : SDN 21 Bilah Hulu
b. NPSN : 10205905
c. Alamat : J1. Kota Pinang, Perbaungan, Kec. Bilah

Hulu Kab. Labuhan Batu, Sumatera Utara.

d. Kode Pos : 214662

e. Desa : Perbaungan

f.  Kecamatan : Bilah Hulu

g. Kabupaten : Kab. Labuhan Batu
h. Provinsi : Sumatera Utara

1. Jenjang Pendidikan : SD

j. Naungan : Pemerintahan Daerah
k. Tanggal SK Pendirian : 29-10-2018

1. No. SK. Operasional :29-20-2018

m. Akreditasi :C

n. No. SK. Akreditasi  : 644/BAP-SM/LL/X/2015%

! Data diperoleh dari dokumen resmi SDN 21 Bilah Hulu dan hasil observasi peneliti,
tahun 2025.
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2. Visi dan Misi SDN 21 Bilah Hulu
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas, terampil,
mandiri dan berwawasan lingkungan.
b. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalaman
ajaran agama.
2

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran

3. Keadaan Guru SDN 21 Bilah Hulu

No. Nama Guru Jabatan/Posisi
l. Parhatian Siregar Kepala Sekolah
2. Mahmudin Komite Sekolah
3. Deviana Siregar Operator
4. Putri Nur Indah Azhari Wali Kelas
5. Cantika Wali Kelas
6. Nurhamida Dalimunthe Wali Kelas
7. Latifa Wali Kelas
8. Nur Aini Wali Kelas
9. Nurliyanti L. Tobing Wali Kelas
10. Afrida Ulfa Hasibuan Guru Pendidikan Agama Islam

2 Visi dan Misi SDN 21 Bilah Hulu, dokumen resmi sekolah, hasil dokumentasi peneliti,
2025.



4. Keadaan Siswa SDN 21 Bilah Hulu

S.
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No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. I 5 12 17
2. 11 8 8 16
3. 11 5 10 15
4. v 6 5 11
5. \Y% 5 7 12
6. VI 4 6 10
Jumlah Siswa 81 Siswa
Sarana dan Prasarana SDN 21 Bilah Hulu
No. | Sarana/Prasarana | Jumlah | Kondisi Keterangan
1. Ruang Kelas 6 Baik | Semua digunakan aktif
2. Ruang Pimpinan 1 Baik | Semua digunakan aktif
3. Ruang Guru 1 Baik | Semua digunakan aktif
4. Papan Tulis 7 Baik | Semua digunakan aktif
5. Meja 49 Baik | Semua digunakan aktif
6. Bangku 89 Baik | Semua digunakan aktif
7. Proyektor 2 Baik | Semua digunakan aktif
8. Komputer 2 Baik | Semua digunakan aktif
9. Perpustakaan 1 Baik | Semua digunakan aktif
10. Lapangan 1 Baik | Semua digunakan aktif
11. Toilet 3 Baik |Semua digunakan aktif
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12. Parkiran 1 Baik | Semua digunakan aktif

B. Deskripsi Data
Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan penting dalam
proses pembelajaran yang mencakup komunikasi yang efektif, pemanfaatan
teknologi, serta kemampuan menjalin hubungan dengan peserta didik dan
lingkungan sekolah. Berdasarkan hal tersebut, data penelitian ini disajikan
untuk menggambarkan implementasi kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu.
1. Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu
Kabupaten Labuhanbatu
a. Berkomunikasi Lisan dan Tulis
Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu menyampaikan materi
dengan suara yang jelas, intonasi yang teratur, dan menggunakan
bahasa sederhana sesuai tingkat pemahaman siswa SD. Saat
mengajar, guru tidak terburu-buru, melainkan memberikan jeda
agar siswa bisa mencerna penjelasan. Tulisan di papan tulis tertata
rapi, hurufnya besar dan mudah dibaca, serta menggunakan poin-
poin singkat yang membantu siswa dalam mencatat. Guru juga
selalu menanyakan kembali apakah siswa sudah memahami

pelajaran yang disampaikan.®

8 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menyatakan:

“Saya berusaha menjelaskan materi dengan bahasa yang
sederhana, karena anak SD biasanya cepat bosan. Saya juga
menulis poin-poin penting di papan tulis supaya mereka
mudah mengikuti pelajaran.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, menambahkan:

“Menurut saya, komunikasi guru PAI sudah baik, anak-anak
bisa memahami apa yang diajarkan. Kalau ada anak yang
lambat, beliau sabar mengulanginya.”

Selanjutnya, hasil wawancara dengan salah satu siswa,
Nadira Azkia Rinaldi, juga mengatakan:

“Bu guru kalau menjelaskan gampang dimengerti. Kalau
kami tidak paham, Bu guru ulangi lagi. Beliau juga selalu
bertanya bagaimana kabar kami sebelum pelajaran dimulai,
itu membuat kami merasa diperhatikan.”®

Hasil wawancara dengan siswa Arika Marwah Ritonga
menambahkan:

“Bu guru menjelaskan pelajaran dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami. Kalau kami bingung,
beliau selalu memberi contoh yang sederhana sehingga
kami bisa mengerti dengan baik. Beliau juga sering
memberi motivasi dan mengajak kami saling menghargai
satu sama lain.”’

4Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

> Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.

® Wawancara dengan Nadira Azkia Rinaldi, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

" Wawancara dengan Arika Marwah Ritonga, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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Berdasarkan hasil observasi di SDN 21 Bilah Hulu,
kemampuan guru PAI dalam berkomunikasi lisan dan tulis sudah
tergolong baik. Dalam komunikasi lisan, Guru mampu
menyampaikan materi pembelajaran dengan bahasa jelas dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, guru aktif
memberikan pertanyaan serta menanggapi jawaban siswa dengan
sikap yang ramah, sehingga peserta didik tampak lebih berani
mengemukakan pendapat. Dalam komunikasi tulis, guru PAI
menunjukkan kemampuan dalam penulisan materi di papan tulis
dengan bahasa yang baku dan mudah dipahami oleh pesera didik.
Kemampuan guru PAI dalam berkomunikasi lisan dan tulis di SDN
21 Bilah Hulu sudah mendukung proses pembelajaran yang efektif
serta mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap
pelajaran agama.

Menggunakan Teknologi Komunikasi dan Informasi

Guru PAI berusaha memanfaatkan teknologi komunikasi
dan informasi dalam proses pembelajaran, meskipun jumlah sarana
yang tersedia di sekolah masih sangat terbatas. Di sekolah hanya
terdapat beberapa perangkat seperti proyektor atau laptop, dan
penggunaannya harus bergantian dengan guru lain. Hal ini
membuat guru PAI tidak selalu bisa menggunakannya setiap kali
mengajar. Namun, ketika fasilitas tersebut tersedia, guru

memanfaatkannya untuk menampilkan materi tambahan berupa
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gambar atau video pembelajaran agama agar siswa lebih tertarik
dan mudah memahami pelajaran. Dalam kondisi tidak ada
perangkat, guru tetap menggunakan media sederhana seperti papan
tulis, buku pelajaran, serta alat peraga seadanya.?

Berdasarkan hasil observasi, guru PAI juga memanfaatkan
teknologi komunikasi melalui WhatsApp (WA) untuk menunjang
pembelajaran dan komunikasi dengan wali siswa. Guru membuat
grup WA khusus kelas yang digunakan untuk membagikan materi
pembelajaran, tugas, video penjelasan, serta informasi terkait
kegiatan sekolah. Melalui WA, guru juga berkomunikasi langsung
dengan orang tua siswa untuk memberikan informasi
perkembangan belajar anak, mengingatkan tugas, dan menjawab
pertanyaan yang muncul. Langkah ini dinilai efektif dalam menjaga
komunikasi antara guru dan orang tua sehingga proses
pembelajaran dapat terus berjalan meskipun di luar jam sekolah.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menjelaskan:

“Penggunaan  teknologi, walaupun terbatas, saya

manfaatkan untuk berbagi informasi kepada siswa dan

orang tua. Misalnya melalui WA, saya bisa menyampaikan
pesan penting, mengingatkan tugas, atau memberi motivasi

belajar. Saya juga berusaha menjaga komunikasi yang baik
agar terjalin hubungan yang harmonis.”°

8 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.
® Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

10 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, juga menegaskan:

“Guru  PAI sudah memanfaatkan teknologi untuk
komunikasi sosial. Ini tidak hanya soal materi pelajaran,
tetapi juga membangun hubungan dengan orang tua dan
siswa, serta menyampaikan informasi yang penting bagi
pembelajaran dan pengembangan karakter siswa.”*!

Salah satu siswa, Nadia Azkia Rinaldi, menyampaikan:

“Kalau Bu Afrida kirim tugas atau video lewat WA, kami
jadi lebih mudah tahu apa yang harus dikerjakan. Kadang
juga dikasih video tentang cerita nabi atau akhlak, jadi lebih
semangat belajarnya.”*?

Siswa lainnya, Chaira Nadifa, menambahkan:

“Iya, Bu Afrida sering kirim pesan atau motivasi di grup
WA, kadang juga tanya kabar kami kalau lama nggak aktif.
Jadi terasa diperhatikan. Kalau pas di kelas ada proyektor,
Bu Afrida juga suka tampilkan gambar atau video supaya
pelajarannya lebih menarik. Tapi kalau nggak ada alatnya,
beliau tetap semangat ngajarnya pakai papan tulis. Menurut
saya, itu bagus karena kami tetap bisa belajar dengan cara
yang seru.”3

Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi oleh guru
PAI memberikan dampak positif terhadap minat dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media digital seperti

WhatsApp, gambar, dan video pembelajaran tidak hanya

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga

11 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.

12 Wawancara dengan Nadira Azkia Rinaldi, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

13 Wawancara dengan Chaira Nadifa, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September
2025.
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menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. Selain itu,
komunikasi yang terjalin melalui teknologi memperkuat hubungan
antara guru, siswa, dan orang tua, sehingga pembelajaran PAI dapat
berlangsung dengan efektif meskipun terdapat keterbatasan fasilitas
di sekolah.
c. Menjalin Hubungan Efektif dengan peserta didik

Guru PAI membangun kedekatan dengan siswa, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas. Saat proses pembelajaran, guru
sering memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
berdiskusi. Di luar jam pelajaran, guru menyapa siswa dengan
ramah, mendengarkan cerita mereka, bahkan menenangkan jika ada
siswa yang terlihat sedih atau bertengkar dengan teman. Kedekatan
ini membuat siswa merasa dihargai dan tidak takut mengutarakan
pendapat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau mengatakan:

“Saya berusaha dekat dengan siswa supaya mereka tidak

segan bercerita. Kalau ada yang kesulitan belajar, biasanya

saya bimbing secara khusus. Hubungan yang baik ini
penting agar proses pembelajaran berjalan efektif.”4

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru lain, Ibu Yanti,
beliau mengatakan:

“Menurut saya, Ibu Afrida sudah mampu membangun
komunikasi yang baik dengan siswa. Beliau tidak hanya

14 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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mengajar, tetapi juga menjalin hubungan yang hangat
dengan siswa.”!®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Arika Marwah
Ritonga juga menyampaikan:

“Bu guru baik, kami suka cerita sama beliau. Kalau kami
ada masalah, bisa ngomong ke Bu guru.”!®

Berdasarkan hasil observasi di SDN 21 Bilah Hulu, guru
PAI di sekolah ini secara aktif menjalin hubungan yang efektif
dengan peserta didik. Guru mampu menciptakan suasana kelas
yang kondusif dan penuh kehangatan sehingga siswa merasa
nyaman dan termotivasi untuk belajar. Interaksi antara guru dan
siswa berjalan dengan baik, ditandai oleh komunikasi yang terbuka
dan sikap saling menghormati. Guru juga menunjukkan perhatian
personal terhadap kebutuhan dan perkembangan siswa, baik secara
akademik maupun sosial emosional. Dengan pendekatan yang
ramah guru mampu membangun rasa percaya dan kedekatan
emosional yang mendukung terciptanya belajar yang positif.
Secara keseluruhan, hubungan efektif yang dibangun guru PAI
dengan peserta didik di SDN 21 Bilah Hulu berperan penting
dalam menunjang proses pembelajaran yang optimal.

Terlihat bahwa hubungan antara guru PAI dan peserta didik

terjalin dengan baik dan alami. Siswa tampak akrab saat

15 Wawancara dengan Yanti, Guru Wali Kelas VI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

16 Wawancara dengan Arika Marwah Ritonga, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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berinteraksi dengan guru, baik di kelas maupun di lingkungan
sekolah. Guru juga sering terlihat menyapa siswa, menanyakan
kabar, serta memberikan semangat sebelum atau sesudah pelajaran
dimulai. Kedekatan ini menciptakan suasana belajar yang nyaman,
penuh rasa saling menghargai, dan mendorong siswa untuk lebih
terbuka serta termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
d. Menjalin hubungan efektif dengan guru, tenaga kependidikan, dan

Pimpinan Sekolah

Guru PAI terlihat aktif menjalin hubungan baik dengan
guru-guru lain. Saat jam istirahat, beliau duduk bersama guru lain,
berdiskusi mengenai kegiatan sekolah, maupun sekadar berbincang
ringan. Dalam kegiatan rapat sekolah, guru PAI selalu hadir dan
ikut memberi masukan. Kerja sama yang baik juga tampak ketika
ada kegiatan bersama, seperti peringatan hari besar Islam, di mana
beliau bekerja sama dengan guru kelas maupun guru bidang studi
lain.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Guru PAI kita punya hubungan yang baik dengan semua

guru. Beliau sering ikut rapat, diskusi, dan juga bekerja

sama dalam kegiatan sekolah. Setiap kegiatan keagamaan di

sekolah, beliau termasuk yang paling aktif dalam persiapan
dan pelaksanaan.”*8

17 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.
18 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.
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Kemudian, dari hasil wawancara dengan salah satu guru
wali kelas, Ibu Yanti menyatakan hal senada:

“Bu Afrida orangnya mudah diajak kerja sama. Kalau ada
acara sekolah, terutama yang berhubungan dengan kegiatan
keagamaan, beliau selalu siap bantu. Waktu kegiatan
Maulid Nabi kemarin misalnya, Bu Afrida ikut menyiapkan
teks pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan membantu melatih
siswa yang tampil. Jadi memang hubungannya dengan kami

para guru cukup baik.”*°

Selain dari pihak guru, peneliti juga mewawancarai salah
satu siswa untuk melihat bagaimana hubungan guru PAI dengan
lingkungan sekolah dari sudut pandang peserta didik. Salah satu
siswa, Arika Marwah Ritonga menyampaikan:

“Bu Afrida sering kerja bareng guru lain kalau ada acara di
sekolah. Kadang kami lihat beliau ngobrol sama guru-guru
lain di ruang guru atau bantu menyiapkan dekorasi kalau
ada kegiatan. Jadi kelihatannya memang akrab dan
kompak.”?°

Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa lain,
Muhammad Deva juga menambahkan:

“Bu Afrida itu disukai banyak guru dan siswa karena
orangnya ramah. Kalau di kelas beliau tegas, tapi di luar
jam pelajaran tetap enak diajak bicara. Kalau ada acara
sekolah, beliau sering ngajak kami latihan bareng guru lain.
Jadi suasananya seru dan nggak kaku.”?!

19 Wawancara dengan Yanti, Guru Wali Kelas VI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

20 Wawancara dengan Arika Marwah Ritonga, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

2l Wawancara dengan Muhammad Deva, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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e. Berinteraksi dengan Orangtua/wali Peserta Didik

Guru PAI aktif menjalin komunikasi dengan orang tua, baik
secara langsung di sekolah maupun melalui pertemuan khusus
seperti rapat wali murid. Jika ada siswa yang bermasalah dalam
kedisiplinan atau mengalami penurunan prestasi, guru berusaha
menghubungi orang tuanya untuk berdiskusi. Interaksi dilakukan
dengan sopan, mengedepankan kerja sama antara guru dan orang
tua untuk mendukung perkembangan anak.??

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menjelaskan:

“Saya sering menghubungi orang tua kalau ada anak yang

kesulitan belajar atau kurang disiplin. Saya sampaikan

dengan bahasa yang baik supaya orang tua merasa

dihargai.”?®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah,
beliau mengatakan :
“Komunikasi dengan orang tua memang penting, dan guru

PAI cukup aktif dalam hal ini. Biasanya beliau yang
menyampaikan langsung perkembangan anak-anak.”%*

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa,
Muhammad Deva, diketahui bahwa peran guru PAI dalam menjalin

komunikasi dengan orang tua berdampak positif terhadap siswa.

22 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

23 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

24 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.



58

“Kalau kami ada masalah di sekolah, Bu Afrida kadang
ngomong dulu sama orang tua biar mereka tahu. Pernah
juga waktu teman saya buat masalah pada pembelajaran

PAI, orang tuanya dikasih tahu lewat WA, dan cara

bicaranya Bu Afrida baik dan sopan™.?®

f.  Berperilaku Santun

Guru PAI selalu menunjukkan perilaku santun dalam
kesehariannya. Beliau menyapa guru lain dengan ramah, menegur
siswa yang melakukan kesalahan dengan bahasa halus, serta
menghargai pendapat orang tua. Tidak pernah terlihat beliau
menggunakan kata-kata kasar ataupun marah berlebihan. Perilaku
santun ini membuat siswa merasa nyaman, dan para guru lain juga
menghargai beliau.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Chaira Nadifa
mengatakan:

“Bu guru baik dan sopan kalau ngomong. Kalau kami salah,
beliau tegur dengan halus.”?’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, juga menuturkan:
“Saya selalu berusaha berbicara dengan santun, karena itu

juga bagian dari teladan yang harus saya tunjukkan kepada
anak-anak.”?8

%5 Wawancara dengan Muhammad Deva, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

26 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

27 Wawancara dengan Chaira Nadifa, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September
2025.

28 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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Selain itu, menurut hasil wawancara dengan salah satu guru,
Ibu Yanti, beliau juga memberikan penilaian serupa:

“Bu Afrida orangnya sopan dan tenang. Selama saya
bekerja sama dengan beliau, belum pernah saya lihat beliau
berbicara dengan nada tinggi atau marah-marah. Kalau
menegur siswa pun selalu dengan cara yang baik. Itu yang
membuat beliau disegani sekaligus disukai banyak siswa.””?°

Perilaku santun yang ditunjukkan guru PAI tampak
konsisten baik di dalam maupun di luar kelas. Saat berinteraksi
dengan siswa, guru selalu menjaga tutur kata dan ekspresi wajah
yang lembut, bahkan dalam situasi yang menegangkan sekalipun.
Keteladanan sikap ini turut membentuk karakter siswa menjadi
lebih sopan, serta memperkuat budaya saling menghargai di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, perilaku santun yang
dimiliki guru PAI tidak hanya mencerminkan kepribadian seorang
pendidik yang beretika, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
upaya membina akhlak dan kepribadian peserta didik.

g. Berpartisipasi dalam Kegiatan

Guru PAI aktif dalam kegiatan sekolah maupun kegiatan
masyarakat sekitar. Dalam acara sekolah seperti Isra’ Mi’raj,
Maulid Nabi, dan pesantren kilat, beliau menjadi salah satu
penggerak utama. Guru juga terlibat dalam kegiatan

kemasyarakatan di desa, misalnya menghadiri acara pengajian dan

29 Wawancara dengan Yanti, Guru Wali Kelas VI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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ikut dalam kegiatan sosial. Hal ini memberikan teladan nyata
kepada siswa tentang pentingnya aktif di masyarakat.°
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau
menuturkan:
“Saya berusaha ikut aktif dalam kegiatan sekolah maupun
kegiatan masyarakat, karena itu juga bentuk teladan bagi
siswa.”3!
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau

menyampaikan:

“Partisipasi guru PAI sangat baik. Hampir semua kegiatan
keagamaan di sekolah, beliau selalu jadi penggeraknya.”%?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten
Labuhanbatu telah mampu mengimplementasikan kompetensi
sosial dengan baik. Hal ini terlihat dari kemampuan berkomunikasi
lisan maupun tulisan yang jelas, usaha memanfaatkan teknologi
meski sarana terbatas, kedekatan dengan siswa, hubungan harmonis
dengan guru lain, serta interaksi aktif dengan orang tua. Guru juga
konsisten menunjukkan sikap santun, menanamkan nilai
persaudaraan, kebersamaan, dan kerjasama melalui apel pagi,
sholat dhuha berjamaah, serta acara keagamaan. Selain itu,

partisipasi guru dalam kegiatan sekolah maupun masyarakat

30 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

31 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

%2 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.
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menunjukkan bahwa peran sosialnya berjalan optimal dan menjadi
teladan bagi siswa maupun warga sekolah.
2. Kendala dalam Mengimplementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di
SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu
a. Hambatan Komunikasi
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru PAI sudah berusaha
menyampaikan materi dengan jelas, namun tidak semua siswa
dapat menangkap penjelasan dengan cepat. Ada beberapa siswa
yang mudah teralihkan perhatiannya, sehingga komunikasi dua
arah kadang terhambat. Guru perlu mengulang penjelasan beberapa
kali agar semua siswa memahami materi.*3
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menyatakan:
“Kadang ada anak-anak yang kurang fokus, jadi penjelasan

saya harus diulang berkali-kali. Itu memang jadi tantangan,
apalagi kalau anaknya ramai di kelas.”3*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, menambahkan:
“Hambatan komunikasi biasanya muncul karena anak-anak

masih kecil, jadi konsentrasinya terbatas. Guru PAI sudah
berusaha sabar mengulang.”%

33 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

34 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

% Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.
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Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah satu siswa,
Chaira Nadifa, diperoleh informasi bahwa:

“Kalau Bu Afrida ngajarin, kami suka dengar, tapi kadang

kalau temannya ribut jadi nggak kedengaran. Kadang Bu

guru ulang lagi dari awal biar kami ngerti. Bu guru sabar
banget.”3®

b. Ketidakpahaman Siswa
Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran. Ada sebagian
siswa yang malu berbicara di depan kelas atau segan bertanya,
meskipun guru sudah memberikan kesempatan. Hal ini membuat
suasana belajar tidak selalu seimbang, karena ada siswa yang lebih
dominan dan ada yang pasif.*’
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau
mengatakan:
“Ada anak yang aktif sekali, tapi ada juga yang diam saja.

Saya sudah sering beri dorongan, tapi memang ada anak-
anak yang masih malu.”%®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Chaira Nadifa,
juga mengakui:

“Kadang kami malu kalau mau tanya di depan teman-teman.
Jadi lebih sering dengar saja.”3°

36 Wawancara dengan Chaira Nadifa, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September
2025.

37 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

38 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

39 Wawancara dengan Chaira Nadifa, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September
2025.
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Hasil wawancara dengan siswa lain, Muhammad Deva, juga
menunjukkan hal serupa:

“Kalau pelajaran agama, saya suka dengar Bu Afrida cerita,

tapi kadang saya nggak ngerti semua. Mau tanya juga kadang

takut diketawain teman. Tapi Bu guru suka bilang nggak apa-
apa tanya, nanti beliau jelaskan lagi.”*°

Selain itu, Arika Marwah Ritonga juga menambahkan
pengalamannya:
“Bu Afrida orangnya baik, jadi kalau kami diam saja, nanti

beliau tanya satu-satu biar kami ikut ngomong. Tapi kadang
kami masih malu, apalagi kalau salah jawab.”*!

c. Kerjasama dengan guru lain

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
hubungan guru PAI dengan guru lain terlihat cukup baik dan
terjalin secara komunikatif. Dalam keseharian di sekolah, guru PAI
tampak sering berinteraksi dengan guru lain, misalnya saat berada
di ruang guru untuk berdiskusi atau sekadar bertukar pendapat
sebelum kegiatan dilaksanakan. Sikap terbuka yang ditunjukkan
guru PAI membuat komunikasi dengan guru lain berjalan dengan
lancar. Namun, dalam pelaksanaannya, kerja sama tersebut tidak
selalu berjalan mulus. Terkadang muncul kendala dalam hal
pengaturan waktu, terutama karena masing-masing guru memiliki

jadwal mengajar yang berbeda. Misalnya, saat akan melaksanakan

40 Wawancara dengan Muhammad Deva, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

41 Wawancara dengan Arika Marwah Ritonga, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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kegiatan keagamaan, koordinasi dengan guru lain kadang sedikit
terlambat karena harus menyesuaikan waktu luang masing-masing.
Hal ini terlihat ketika beberapa guru belum bisa langsung
berkumpul untuk membahas kegiatan karena masih berada di kelas.
Meskipun demikian, secara umum hubungan kerja sama antar guru
tetap terjaga dengan baik. Guru PAI tetap berusaha menjalin
komunikasi dan koordinasi dengan guru lain, walaupun harus
menyesuaikan dengan kesibukan masing-masing. Hal ini
menunjukkan bahwa kerja sama yang terjalin bersifat fleksibel dan
saling memahami satu sama lain.*?
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau
menyampaikan:
“Kerja sama antar guru di sini sebenarnya sudah bagus,
saling bantu juga. Guru-guru juga sudah biasa koordinasi
kalau ada kegiatan di sekolah. Cuma memang kadang agak
susah di waktu, karena masing-masing punya jadwal ngajar
yang beda-beda. Jadi untuk kumpul atau nyesuaiin waktu
itu nggak selalu gampang, apalagi kalau lagi jam pelajaran.

Tapi secara umum, kerja sama antar guru tetap berjalan
dengan baik.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI juga
menambahkan:
“Kalau ada acara keagamaan, saya biasanya koordinasi

dengan guru lain. Tapi memang tidak selalu mudah karena
semua punya kesibukan sendiri-sendiri.”**

42 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

43 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.

4 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru lain,
Ibu Yanti, beliau memberikan pandangan yang serupa:

“Bu Afrida orangnya sangat terbuka kalau urusan kerja
sama. Beliau sering datang ke ruang guru untuk diskusi atau
minta pendapat sebelum kegiatan dilaksanakan. Hanya saja,
memang kadang waktunya tidak selalu cocok karena kami
juga punya jam mengajar sendiri. Tapi sejauh ini kerja sama
dengan beliau baik dan komunikatif.”4

d. Hubungan dengan Orangtua
Guru PAI cukup aktif berkomunikasi dengan orang tua,
tetapi tidak semua orang tua bisa merespon dengan cepat. Ada
orang tua yang sulit dihubungi karena kesibukan pekerjaan, ada
pula yang kurang hadir dalam rapat sekolah. Hal ini menjadi
kendala kecil dalam menjalin komunikasi yang konsisten antara
guru dan orang tua.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau

menuturkan:

“Kadang ada orang tua yang sibuk, jadi kalau dihubungi

tidak langsung merespon. Ada juga yang jarang hadir rapat,
padahal penting untuk perkembangan anaknya.”*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah
mengatakan:
“Itu memang salah satu kendala, tidak semua orang tua bisa

selalu hadir. Tapi sekolah tetap berusaha mencari cara agar
komunikasi tetap berjalan.”*®

4 Wawancara dengan Yanti, Guru Wali Kelas VI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

46 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

47 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa kendala dalam mengimplementasikan
kompetensi sosial guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu meliputi
hambatan komunikasi karena kurangnya fokus siswa, sikap siswa
yang pasif dan malu bertanya, keterbatasan waktu dalam bekerja
sama dengan guru lain, serta kurang optimalnya komunikasi
dengan orang tua akibat kesibukan. Namun, kendala tersebut masih
dapat diatasi sehingga tidak menghambat pelaksanaan kompetensi

sosial secara keseluruhan.

3. Upaya guru PAI dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru PAI di
SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu?
a. Perbaikan Komunikasi
Guru PAI selalu berupaya memperbaiki cara berkomunikasi
dengan siswa agar proses pembelajaran lebih hidup. Tidak hanya
menjelaskan materi dengan bahasa yang sederhana, guru juga
menambahkan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari sehingga
siswa lebih mudah memahami. Selain itu, guru sesekali
menyelipkan humor ringan dan sapaan akrab untuk mencairkan
suasana kelas. Hal ini membuat siswa merasa dekat dengan guru,
dan komunikasi berjalan dua arah, bukan hanya guru yang aktif

berbicara. Guru juga selalu memberi kesempatan kepada siswa

48 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.
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untuk bertanya atau menjawab pertanyaan, walaupun ada sebagian
siswa yang masih malu.*®
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau mengatakan:
“Saya berusaha memperbaiki komunikasi dengan anak-
anak. Misalnya dengan memberi pertanyaan singkat, atau
menyampaikan contoh dari kehidupan sehari-hari supaya

mereka lebih mudah paham. Kadang juga saya selipkan
candaan ringan agar mereka tidak tegang.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, beliau menuturkan:

“Guru PAI terlihat selalu berusaha memperbaiki komunikasi

di kelas. Saya lihat beliau sering mencoba berbagai cara

agar siswa mau berpartisipasi, misalnya dengan diskusi
singkat atau permainan edukatif.”%?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Nadira Azkia
Rinaldi, ia menyampaikan:
“Kalau Bu guru tanya pakai contoh sehari-hari, kami jadi
lebih gampang jawab. Suasana kelas juga jadi lebih seru,
nggak kaku.”%?
b. Pendekatan pada Siswa
Guru PAI memahami bahwa setiap siswa memiliki karakter

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, beliau melakukan pendekatan

personal, terutama kepada siswa yang pendiam atau kurang percaya

49 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

50 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

51 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.

52 Wawancara dengan Nadira Azkia Rinaldi, Siswa PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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diri. Guru sering menghampiri siswa yang tampak diam saat
belajar, menanyakan langsung apa kesulitannya, serta memberi
dorongan motivasi agar berani berbicara. Guru juga memberikan
bimbingan tambahan di luar jam pelajaran kepada siswa yang
tertinggal, sehingga mereka merasa mendapat perhatian khusus.>

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menuturkan:

“Ada anak-anak yang pemalu atau kurang percaya diri, jadi

saya dekati secara pribadi. Biasanya saya ajak ngobrol

pelan-pelan supaya mereka merasa diperhatikan dan mau
bicara.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Saya melihat guru PAI punya cara pendekatan yang bagus

pada siswa. Beliau bisa mengenali karakter anak-anak, dan

memperlakukan mereka sesuai  kebutuhan  masing-

masing.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Chaira Nadifa,
ia mengatakan:

“Kalau saya takut ngomong di depan teman-teman, Bu guru

biasanya datang ke meja saya dan tanya langsung. Jadi saya
lebih berani menjawab.”%®

53 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

54 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
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% Wawancara dengan Chaira Nadifa, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September
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c. Kerjasama dengan Guru lain

Guru PAI juga berusaha meningkatkan kompetensi
sosialnya melalui kerjasama dengan guru lain. Hal ini terlihat saat
ada kegiatan keagamaan maupun acara besar di sekolah, di mana
guru PAI selalu melibatkan guru kelas dan guru bidang lain.
Misalnya dalam kegiatan Isra’ Mi’raj atau pesantren kilat, guru PAI
tidak bekerja sendiri, tetapi mengatur pembagian tugas dengan guru
lain. Kerjasama ini membuat acara lebih lancar sekaligus
menunjukkan teladan kebersamaan kepada siswa.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menyampaikan:

“Kalau ada acara agama, saya ajak guru lain untuk ikut

membantu. Dengan begitu pekerjaan lebih ringan, dan anak-
anak bisa melihat contoh nyata kerjasama.”%8

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, beliau menambahkan:
“Kerjasama guru PAI dengan guru lain sangat baik. Beliau

sering mengajak guru-guru lain berdiskusi dan berbagi
tanggung jawab dalam kegiatan sekolah.”®°

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Arika Marwah
Ritonga, ia menyampaikan:

“Kalau ada acara sekolah, Bu guru PAI sama guru lain kerja
sama. Jadi kelihatan kompak dan semua ikut sibuk.”®°

57 Hasil Observasi di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01 September 2025.

%8 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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d. Hubungan dengan Orang Tua

Guru PAI berusaha mempererat hubungan dengan orang tua
siswa agar proses pendidikan lebih maksimal. Selain melalui rapat
orang tua murid, guru juga menghubungi orang tua secara langsung
jika ada siswa yang mengalami kendala dalam belajar atau
kedisiplinan. Guru selalu menyampaikan informasi dengan bahasa
yang sopan agar orang tua merasa dihargai. Dengan cara ini, guru
berharap ada kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di
rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, Afrida Ulfa
Hasibuan, S.Pd, beliau menuturkan:

“Kalau ada anak yang nilainya menurun atau sering tidak

disiplin, saya biasanya menghubungi orang tuanya. Saya

sampaikan dengan bahasa baik supaya mereka mau bekerja
sama.”®!

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
Parhatian Siregar, S.Pd, beliau menyampaikan:
“Guru PAI memang aktif berhubungan dengan orang tua.

Itu sangat penting, karena orang tua adalah mitra utama
sekolah dalam mendidik anak.”®?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, Muhammad

Deva, ia menuturkan:

60 Wawancara dengan Arika Marwah Ritonga, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

61 Wawancara dengan Afrida Ulfa Hasibuan, Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

62 Wawancara dengan Parhatian Siregar, S.Pd, Kepala Sekolah di SDN 21 Bilah Hulu,
Senin, 01 September 2025.
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“Pernah Bu guru ngomong sama orang tua saya waktu saya
sering telat. Habis itu saya lebih disiplin, karena orang tua
juga ikut mengingatkan. %

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa lainnya, Nadira
Azkia Rinaldi, ia menyampaikan:

“Pernah waktu aku sering lupa bawa buku, Bu Afrida

ngomong baik-baik sama mamaku lewat pesan. Katanya

supaya aku lebih siap belajar di sekolah. Sejak itu mama

bantu ingatin aku dari rumah, jadi sekarang lebih
disiplin.”®4

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten
Labuhanbatu terus berupaya meningkatkan kompetensi sosialnya
dengan berbagai cara. Guru senantiasa memperbaiki komunikasi
melalui bahasa sederhana, contoh sehari-hari, dan pendekatan yang
mencairkan suasana kelas. Beliau juga melakukan pendekatan
personal kepada siswa yang pemalu atau kurang percaya diri,
sehingga semua siswa merasa diperhatikan. Selain itu, kerjasama
dengan guru lain dalam kegiatan sekolah menunjukkan teladan
kebersamaan, sementara hubungan yang baik dengan orang tua
membantu membangun kesinambungan pendidikan antara sekolah
dan rumah. Upaya-upaya ini menunjukkan kesungguhan guru PAI
dalam memperkuat peran sosialnya demi tercapainya pembelajaran

yang lebih efektif dan harmonis.

63 Wawancara dengan Muhammad Deva, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.

64 Wawancara dengan Nadira Azkia Rinaldi, Siswa di SDN 21 Bilah Hulu, Senin, 01
September 2025.
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C. Analisis Hasil Penelitian

1.

Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di SDN 21 Bilah Hulu
Kabupaten Labuhanbatu

Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu menunjukkan
implementasi kompetensi sosial yang tergolong baik dalam proses
pembelajaran maupun interaksi sosial di lingkungan sekolah. Hal ini
terlihat dari kemampuan guru dalam membangun komunikasi,
menjalin hubungan sosial, menunjukkan perilaku santun, serta
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan sekolah dan masyarakat.
Implementasi kompetensi sosial tersebut mencerminkan peran guru
tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur sosial
yang berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan karakter peserta
didik.

Dalam aspek komunikasi lisan dan tulisan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan suara yang jelas, intonasi yang teratur, serta
menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa sekolah dasar. Guru juga memberikan jeda dalam
penyampaian materi, menanyakan kembali pemahaman siswa, serta
menuliskan poin-poin penting di papan tulis secara rapi dan mudah
dibaca. Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa guru membangun

komunikasi dua arah yang memperhatikan respon dan kondisi peserta
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didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mu’minin dan Muchtar yang
menyatakan bahwa salah satu indikator kompetensi sosial guru adalah
kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, rekan
guru, dan orang tua. Komunikasi yang baik memungkinkan siswa
lebih mudah memahami materi dan merasa nyaman dalam proses
pembelajaran.5®

Selain komunikasi langsung, guru PAI juga menunjukkan
kompetensi sosial melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun fasilitas
teknologi di sekolah masih terbatas, guru tetap berupaya
memanfaatkan sarana yang tersedia seperti proyektor, laptop, serta
aplikasi WhatsApp untuk mendukung pembelajaran dan komunikasi
dengan siswa serta orang tua. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya
membantu penyampaian materi dan tugas, tetapi juga menjaga
kesinambungan komunikasi di luar jam sekolah. Hal ini sejalan
dengan konsep kompetensi sosial guru yang menekankan kemampuan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi demi membangun
interaksi sosial yang efektif dan berkelanjutan.

Guru PAI juga menunjukkan kemampuan menjalin hubungan
yang hangat dan efektif dengan peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian, guru melakukan pendekatan personal kepada siswa,

menyapa mereka dengan ramah, mendengarkan cerita, serta

85 Mu’minin dan Muchtar, Kompetensi Guru dalam Pembelajaran, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), him. 22.
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memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang pemalu atau
kurang percaya diri. Hubungan yang dibangun secara emosional ini
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman, sehingga
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahma yang menegaskan bahwa kompetensi
sosial guru menuntut adanya empati, kepedulian, dan kemampuan
membangun hubungan interpersonal yang positif dengan peserta
didik.

Selain dengan siswa, kompetensi sosial guru PAI juga
tercermin dari kemampuannya menjalin hubungan yang harmonis
dengan rekan guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI aktif mengikuti rapat,
diskusi, serta bekerja sama dalam berbagai kegiatan sekolah,
khususnya kegiatan keagamaan. Kerja sama ini mencerminkan sikap
terbuka, saling menghargai, dan kesadaran akan pentingnya kolaborasi
dalam lingkungan kerja.

Dalam hal interaksi dengan orang tua peserta didik, guru PAI
juga menunjukkan kompetensi sosial yang baik. Berdasarkan hasil
penelitian, guru aktif berkomunikasi dengan orang tua baik secara
langsung maupun melalui media komunikasi digital, terutama ketika
terdapat permasalahan belajar atau kedisiplinan siswa. Guru

menyampaikan informasi dengan bahasa yang sopan dan

% Rahma, Kompetensi Sosial Guru dalam Interaksi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali
Press, 2016), him. 41.
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mengedepankan kerja sama. Perilaku santun yang ditunjukkan guru
PAI dalam keseharian juga menjadi indikator penting kompetensi
sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru selalu menjaga
tutur kata, bersikap ramah, menegur siswa dengan cara yang halus,
serta menghargai pendapat orang lain. Sikap ini tidak hanya
menciptakan hubungan sosial yang harmonis, tetapi juga menjadi
teladan bagi peserta didik dalam membentuk karakter dan akhlak.
Perilaku santun merupakan bagian integral dari kompetensi sosial
guru karena guru berfungsi sebagai contoh nyata dalam kehidupan
sosial peserta didik.

Selain itu, guru PAI aktif berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah maupun kegiatan masyarakat sekitar. Keterlibatan guru dalam
kegiatan keagamaan sekolah, apel pagi, sholat berjamaah, serta
kegiatan sosial di masyarakat menunjukkan peran sosial guru yang
berjalan secara nyata. Partisipasi ini memberikan contoh langsung
kepada siswa tentang pentingnya kebersamaan, kepedulian sosial, dan
tanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rohidin yang menyatakan bahwa kompetensi sosial guru tidak hanya
tercermin dalam pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam keterlibatan

aktif guru dalam kehidupan sosial sekolah dan masyarakat.®’

87 Rohidin, Interaksi Sosial dan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 63.



76

2. Kendala dalam Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Guru PAI di
SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu
Meskipun implementasi kompetensi sosial guru PAI
tergolong baik, hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa
kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah
hambatan komunikasi yang disebabkan oleh perbedaan karakter dan
tingkat konsentrasi siswa. Beberapa siswa masih mudah teralihkan
perhatiannya atau bersikap pasif dan pemalu, sehingga guru perlu
mengulang penjelasan beberapa kali. Kondisi ini menunjukkan bahwa
komunikasi dua arah tidak selalu berjalan seimbang. Dalam penelitian
Edty Dwiwati dkk., menjelaskan bahwa perbedaan karakter peserta
didik memang menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan
kompetensi sosial guru.®®
Kendala lainnya adalah koordinasi dengan rekan guru yang
terkadang terhambat oleh perbedaan jadwal dan kesibukan masing-
masing. Hal ini berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan bersama,
khususnya kegiatan keagamaan yang memerlukan kerja sama banyak
pihak. Selain itu, komunikasi dengan orang tua juga belum
sepenuhnya optimal karena tidak semua orang tua dapat merespons

pesan atau menghadiri kegiatan sekolah akibat kesibukan pekerjaan.

Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut bersifat teknis dan

8 Edty Dwiwati, Marihot Manullang, and Ali Mukti Tanjung, “Peran Kompetensi Sosial
Terhadap Profesionalisme Guru”, Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 13, no. 2 (2024): 119-
120. https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/jc/article/view/1452/831



77

wajar dalam proses pendidikan, serta tidak mengurangi upaya guru
dalam menjaga hubungan sosial yang baik.
Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial di SDN 21
Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI terus
berupaya meningkatkan kompetensi sosialnya melalui berbagai
strategi. Dalam aspek komunikasi, guru memperbaiki cara
penyampaian materi dengan menggunakan bahasa sederhana, contoh-
contoh kehidupan sehari-hari, serta menciptakan suasana kelas yang
akrab melalui humor ringan. Upaya ini bertujuan agar siswa lebih
berani berpartisipasi dan tidak merasa tertekan dalam pembelajaran.

Guru juga melakukan pendekatan personal kepada siswa
yang pemalu atau kurang percaya diri dengan memberikan motivasi
dan bimbingan tambahan. Pendekatan ini menunjukkan kesadaran
guru akan pentingnya perhatian individual dalam membangun
hubungan sosial yang positif. Selain itu, guru terus memperkuat kerja
sama dengan rekan guru dalam kegiatan sekolah dan keagamaan
sebagai bentuk teladan kebersamaan bagi siswa. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat Edty Dwiwati dkk., yang menyatakan bahwa

pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan berorientasi pada



78

pengalaman siswa mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta

memperkuat hubungan sosial antara guru dan peserta didik.5°
Hubungan dengan orang tua peserta didik juga terus
ditingkatkan melalui komunikasi yang sopan dan konsisten, baik
secara langsung maupun melalui media digital. Upaya ini
menunjukkan adanya kesungguhan guru dalam menciptakan
kesinambungan pendidikan antara sekolah dan rumah. Secara
keseluruhan, upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa guru PAI di
SDN 21 Bilah Hulu memiliki komitmen yang kuat dalam
meningkatkan kompetensi sosialnya demi terciptanya proses
pembelajaran yang efektif, harmonis, dan berorientasi pada

pengembangan karakter peserta didik.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu telah
diimplementasikan dengan baik dalam berbagai aspek, khususnya dalam
komunikasi, interaksi sosial, dan partisipasi di lingkungan sekolah.
Temuan ini menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai agen sosial yang
membangun hubungan positif dengan peserta didik, rekan kerja, orang tua,

serta lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan dengan teori kompetensi

8 Edty Dwiwati, Marihot Manullang, and Ali Mukti Tanjung, “Peran Kompetensi Sosial
Terhadap Profesionalisme Guru”, Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 13, no. 2 (2024): 119-
120. https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/jc/article/view/1452/831
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sosial guru yang menekankan kemampuan berkomunikasi secara efektif,
bersikap santun, serta menjalin hubungan sosial yang harmonis dalam
konteks pendidikan.

Dalam aspek komunikasi lisan dan tulisan, guru PAlI mampu
menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas, sederhana, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar. Pola komunikasi dua
arah yang ditunjukkan guru, seperti memberikan kesempatan bertanya,
mengulang penjelasan, dan menuliskan poin penting secara rapi,
mencerminkan kompetensi sosial yang baik. Kemampuan berkomunikasi
secara efektif merupakan indikator utama kompetensi sosial guru, karena
komunikasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
menciptakan suasana belajar yang nyaman. Dengan demikian, komunikasi
guru PAIl di SDN 21 Bilah Hulu berkontribusi langsung terhadap
efektivitas pembelajaran PAL.

Selain itu, pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi oleh
guru PAI, meskipun dengan fasilitas yang terbatas, menunjukkan
kemampuan adaptasi sosial guru terhadap perkembangan zaman.
Penggunaan media seperti WhatsApp untuk berkomunikasi dengan siswa
dan orang tua memperkuat interaksi sosial di luar kelas serta menjaga
kesinambungan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep kompetensi
sosial guru yang menuntut kemampuan memanfaatkan teknologi sebagai

sarana membangun hubungan sosial yang lebih luas dan berkelanjutan.
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Pemanfaatan teknologi tersebut juga memperkuat kerja sama antara

sekolah dan orang tua dalam mendukung perkembangan peserta didik.
Hubungan sosial guru PAI dengan peserta didik, rekan guru,

pimpinan sekolah, dan orang tua juga menunjukkan kualitas yang positif.

Sikap santun, empati, keterbukaan, serta partisipasi aktif dalam kegiatan

sekolah dan masyarakat mencerminkan keteladanan sosial yang kuat.

Kompetensi sosial guru tidak hanya tercermin dalam interaksi di kelas,

tetapi juga dalam keterlibatan aktif guru dalam kehidupan sosial sekolah

dan masyarakat. Dengan demikian, implementasi kompetensi sosial guru

PAI di SDN 21 Bilah Hulu tidak hanya mendukung proses pembelajaran,

tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan nilai sosial

peserta didik.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah di susun dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah dan hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data
yang diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
terhadap responden, adapun keterbatasan yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Waktu penelitian yang terbatas, sehingga pengamatan terhadap
perkembangan nilai-nilai moral siswa hanya dilakukan dalam
rentang waktu tertentu.

2. Peneliti kesulitan dalam mewawancarai responden dikarenakan

peneliti cenderung gugup pada saat wawancara berlangsung.
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Adapun hal yang dilakukan peneliti untuk mengatasi keterbatasan
penelitian diantaranya:

1. Peneliti memaksimalkan waktu yang tersedia dengan membuat jadwal
pengumpulan data yang teratur dan intensif agar semua data yang
diperlukan dapat diperoleh secara optimal.

2. Peneliti saat melakukan wawancara berusaha membangun suasana
santai dan mendekatkan diri kepada responden, sehingga responden
merasa nyaman dan mampu memberikan jawaban secara lebih
terbuka.

Meskipun demikian, peneliti menemukan hambatan dalam
penelitian ini, dengan usaha, kerja keras dan dengan bantuan semua pihak
yang mendukung, akhirnya peneliti dapat meminimalkan hambatan

ataupun kesulitan yang dihadapi sehingga ini dapat terselesaikan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten

Labuhanbatu, dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi kompetensi sosial guru PAI ditunjukkan melalui
beberapa indikator, yaitu kemampuan berkomunikasi secara lisan dan
tulisan dengan jelas menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa,
pemanfaatan teknologi komunikasi seperti WhatsApp untuk
mendukung pembelajaran dan menjalin komunikasi dengan orang tua,
kemampuan membangun hubungan yang baik dengan peserta didik
melalui sikap ramah dan terbuka, kemampuan menjalin kerja sama
yang harmonis dengan sesama guru dan tenaga kependidikan, serta
kemampuan berinteraksi secara sopan dan komunikatif dengan orang
tua dalam mendukung perkembangan belajar siswa.

2. Kendala dalam mengimplementasikan kompetensi social guru PAI di
SDN 21 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu, meliputi hambatan
komunikasi akibat beberapa siswa kurang focus sehingga guru perlu
mengulang penjelasan, ketidakaktifan sebagian siswa yang malu
bertanya sehingga suasana belajar tidak selalu seimbang, kordinasi
dengan guru lain yang terkadang terhambat karena perbedaan jadwal,
serta respon orangtua yang tidak selalu konsisten, namun semua

kendala tersebut tetap dihadapi guru dengan sikap sabar, mengulang

82
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penjelasan bila diperlukan, mendorong siswa agar lebih aktif,
berkoordinasi dengan guru lain, dan membangun komunikasi dengan
orangtua secara sopan dan teratur.

3. Upaya meningkatkan kompetensi social guru PAI di SDN 21 Bilah
Hulu Kabupaten Labuhanbatu dilakukan melalui perbaikan komunikasi
dengan menggunakan bahasa sederhana dan contoh sehhari-hari,
pendekatan personal kepada siswa pemalu atau kurang percaya diri,
kerjasama dengan guru lain dalam berbagai kegiatan sekolah, menjalin
komunikasi terbuka dan sopan dengan orangtua, serta menerapkan
teladan perilaku santun, persaudaraan , kebersamaan, dan kerjasama,
sehingga interaksi dengan siswa, guru, dan orangtua menjadi lebih
efektif, harmonis, dan berdampak positif pada proses pembelajaran.

B. Implikasi Hasil Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi sosial guru
meliputi kemampuan berkomunikasi efektif, membangun hubungan
harmonis dengan siswa, sejawat, dan orang tua, serta memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Implementasi kompetensi sosial yang
baik dapat meningkatkan kualitas interaksi dan pembelajaran di
sekolah dasar.
2. Secara praktis
Temuan ini memberikan panduan bagi guru PAI lain untuk

menerapkan strategi komunikasi yang efektif, membangun kedekatan
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dengan siswa, serta menjalin kerja sama yang baik dengan rekan
sejawat dan kepala sekolah. Hasil penelitian juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mendukung sarana dan

pelatihan agar kompetensi sosial guru lebih optimal.

C. Saran

1.

Guru PAI disarankan terus meningkatkan kompetensi sosial melalui
pendekatan personal kepada siswa, pemanfaatan media pembelajaran,
dan komunikasi santun dengan orang tua serta rekan sejawat.

Pihak sekolah disarankan untuk terus meningkatkan dukungan yang
memadai, baik melalui sarana maupun koordinasi, agar kompetensi
sosial guru dapat berjalan lebih optimal.

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan
periode pengamatan yang lebih panjang atau menggunakan metode
yang beragam untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai implementasi kompetensi sosial guru.
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A. Indentitas pribadi

1. Nama
Nim
Jenis Kelamin
Tempat/ Tanggal Lahir
Anak ke
Kewarganegaraan
Status
Agama

A SIS ISR

Alamat Lengkap
10. Email

B. Identitas orang tua
1. Ayah

: Noni Zahriya Tanjung

2120100012

: Perempuan

: Perbaungan, Aeknabara 18 Mei 2003

: 1 dari 2 Bersaudara

: Indonesia

: Mahasiswa

: Islam

: Perbaungan, Aeknabara Kecamatan Bilah

Hulu Kabupaten Labuhanbatu

: nonizahriatanjung@gmail.com

a. Nama : Rizal Taufik

b. Pekerjaan : Wiraswasta

c. Alamat : Perbaungan, Aeknabara
2. Ibu

a. Nama : Lina Budiarti

b. Pekerjaan :Ibu Rumah Tangga

c. Alamat  :Perbaungan, Aeknabara

C. Pendidikan

1. SD Negeri 112183 Perbaungan Tamat Tahun 2015
2. SMP N 1 Bilah Hulu Tamat Tahun 2018
3. SMAN 1 Bilah Hulu Tamat Tahun 2021
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam peneliti yang diamati

dalam “Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di SDN 21

Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu” peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai
berikut:

A. Lembar Observasi Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI

Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana guru PAI melaksanakan kompetensi sosial di

sekolah.
No Indikator Aspek yang Ya | Tidak Catatan
Diamati
1 Berkomunikasi  lisan | Kejelasan berbicara,
dan tulis penyampaian materi,
cara menulis yang
mudah dipahami
2 Menggunakan Pemanfaatan media
teknologi  komunikasi | pembelajaran,
secara fungsional penggunaan
perangkat digital
3 Bergaul dan menjalin | Kedekatan guru
hubungan efektif | dengan siswa, cara
dengan peserta didik guru  membimbing,
sikap terhadap siswa
4 Menjalin hubungan | Kerjasama,
efektif dengan guru, | komunikasi dalam
tenaga  kependidikan, | tugas, interaksi
dan pimpinan sekolah sehari-hari
5 Berinteraksi dengan | Komunikasi dengan
orang tua/wali peserta | wali murid,
didik serta masyarakat | keterlibatan dengan
sekitar masyarakat
6 Berperilaku santun Tata krama, bahasa
yang digunakan,
sikap ~ menghargai
orang lain
7 Menerapkan prinsip | Semangat  gotong




persaudaraan, royong, sikap
kebersamaan, dan | solidaritas, kerja tim
kerjasama
8 Berpartisipasi ~ dalam | Keterlibatan dalam
kegiatan acara
kemasyarakatan sekolah/masyarakat,
kontribusi sosial

B. Observasi Kendala dalam Kompetensi Sosial Guru PAI

Tujuan: Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan

kompetensi sosial.

No Kendala Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan
1 | Hambatan Guru kesulitan
Komunikasi menyampaikan materi
atau siswa kurang
memahami siswa
2 | Partisipasi Siswa | Siswa kurang aktif dalam
diskusi atau interaksi
3 | Kerjasama dengan | Terdapat keterbatasan
guru lain komunikasi/koordinasi
antar guru
4. | Hubungan dengan | Ada orang tua yang

orang tua

kurang aktif merespon

komunikasi dari guru

C. Observasi Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial

Tujuan: Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan kompetensi sosial

No

Upaya

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Catatan

1

Perbaikan
komunikasi

Guru menciptakan

suasana belajar
menyenangkan,
interaktif,
membangun

komunikasi dua arah

dan

Pendekatan pada
siswa

Guru memberi
bimbingan individu,
diskusi kelompok, serta
memberikan umpan




balik teratur

Kerja sama
dengan guru lain

Guru Dberdiskusi atau
berkolaborasi dalam
kegiatan sekolah

Hubungan dengan | Guru menjalin
orang tua komunikasi terbuka
dengan orang tua
mengenai
perkembangan siswa
Keterlibatan Guru ikut serta dalam
masyarakat kegiatan social atau

keagamaan bersama
masyarakat




LAMPIRAN II

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang

“Implementasi Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Di SDN 21 Bilah

Hulu Kabupaten Labuhanbatu”. Adapun hal yang diwawancarai peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pertanyaan Wawancara Untuk Kepala Sekolah

1.

© 0o N o g bk~ w DN

10.

Bagaimana komunikasi guru PAI dengan siswa?

Bagaimana hubungan guru PAI dengan guru lain?

Bagaimana interaksi guru PAI dengan orang tua?

Bagaimana partisipasi guru PAI di sekolah?

Apa kendala komunikasi guru PAI di kelas?

Bagaimana kerjasama guru PAI dengan guru lain?

Bagaimana upaya guru PAl memperbaiki komunikasi di kelas?
Bagaimana pendekatan guru PAI terhadap siswa?

Bagaimana kerjasama guru PAI dengan guru lain dalam kegiatan?

Bagaimana hubungan guru PAI dengan orang tua siswa?

B. Pertanyaan Wawancara Untuk Guru PAI

© 0 N o g b~ w D PE
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Bagaimana cara menjelaskan materi kepada siswa?
Bagaimana pemanfaatan teknologi pembelajaran?
Bagaimana membangun kedekatan dengan siswa?
Bagaimana menjalin komunikasi dengan orang tua siswa?
Bagaimana pandangan guru tentang sikap santun?

Apa kendala komunikasi di kelas?

Bagaimana partisipasi siswa di kelas?

Bagaimana kerjasama dengan guru lain?

Bagaimana kendala hubungan dengan orang tua?

. Bagaimana upaya memperbaiki komunikasi di kelas?
. Bagaimana pendekatan pada siswa yang pemalu?

. Bagaimana kerjasama dengan guru lain dalam kegiatan sekolah?



13. Bagaimana hubungan dengan orang tua dalam mendukung siswa?

14. Bagaimana partisipasi guru PAI di sekolah/masyarakat?

Pertanyaan Wawancara untuk Guru Wali Kelas

1.
2.
3.

Bagaimana hubungan guru PAI dengan siswa di sekolah ini?

Bagaimana kerja sama guru PAI dengan guru-guru lain di sekolah?
Bagaimana penilaian Ibu terhadap sikap dan perilaku guru PAI di
lingkungan sekolah?

Bagaimana keterlibatan guru PAI dalam kegiatan sekolah?

Bagaimana pandangan Ibu mengenai penerapan prinsip kebersamaan dan

kerja sama oleh guru PAI?

Pertanyaan Wawancara Untuk Siswa

© o N o g bk~ wDhdPF

Bagaimana cara guru PAI berbicara dengan adik-adik di kelas?
Bagaimana sikap guru PAI di kelas?

Bagaimana perasaan adik-adik saat belajar bersama guru PAI?
Bagaimana pengalamanmu saat mengikuti kegiatan di sekolah?
Apa kesulitanmu saat belajar PAI?

Bagaimana menurutmu cara guru menjelaskan?

Bagaimana pengalamanmu saat guru mendekati langsung?
Bagaimana pengalamanmu saat orang tua dihubungi guru?

Apakah guru PAI mau mendengarkan cerita kalian di luar pelajaran?

10. Apa harapanmu untuk guru PAI supaya belajar lebih menyenangkan?



LAMPIRAN III

LEMBAR HASIL OBSERVASI

A. Observasi Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI

No Indikator Aspek yang Ya | Tidak Catatan
Diamati
1 Berkomunikasi | Kejelasan berbicara, | Guru menjelaskan
lisan dan tulis penyampaian materi, dengan jelas,
cara menulis yang intonasi teratur,
mudah dipahami bahasa sederhana,
dan tulisan rapi di
papan tulis
2 Menggunakan Pemanfaatan media | Teknologi
teknologi pembelajaran, digunakan  jika
komunikasi penggunaan tersedia
secara perangkat digital (proyektor/video),
fungsional namun terbatas;
lebih sering
menggunakan
papan tulis/buku
3 Bergaul dan | Kedekatan guru | Guru ramah,
menjalin dengan siswa, cara dekat dengan
hubungan guru  membimbing, siswa, memberi
efektif dengan | sikap terhadap siswa bimbingan
peserta didik tambahan,  dan
siswa nyaman
bercerita
4 Menjalin Kerjasama, v Aktif dalam rapat,
hubungan komunikasi  dalam diskusi, dan kerja
efektif dengan | tugas, interaksi sama kegiatan
guru, tenaga | sehari-hari sekolah
kependidikan,
dan  pimpinan
sekolah
5 Berinteraksi Komunikasi dengan | Aktif
dengan  orang | wali murid, berkomunikasi
tua/wali peserta | keterlibatan dengan dengan orang tua
didik serta | masyarakat tentang
masyarakat perkembangan
sekitar siswa, meski




respon orang tua
tidak selalu cepat
6 Berperilaku Tata krama, bahasa | Guru selalu
santun yang digunakan, berbicara dengan
sikap  menghargai sopan, menegur
orang lain dengan halus, dan
memberi teladan
7 Menerapkan Semangat gotong | Aktif
prinsip royong, sikap menekankan
persaudaraan, solidaritas, kerja tim persaudaraan
kebersamaan, melalui apel,
dan kerjasama sholat dhuha
berjamaah, dan
kegiatan
keagamaan
8 Berpartisipasi Keterlibatan dalam | Aktif dalam
dalam kegiatan | acara kegiatan sekolah
kemasyarakatan | sekolah/masyarakat, dan masyarakat,
kontribusi sosial menjadi teladan
bagi siswa
B. Observasi Kendala dalam Kompetensi Sosial Guru PAI
No Kendala Aspek yang Ya | Tida Catatan
Diamati k
1 Hambatan Guru kesulitan | Ada siswa yang
Komunikasi menyampaikan kurang fokus,
materi atau siswa guru harus
kurang memahami mengulang
siswa penjelasan
2 Partisipasi Siswa kurang aktif | Ada siswa aktif,
Siswa dalam diskusi atau tapi sebagian
interaksi masih malu dan
pasif
3 Kerjasama Terdapat v Kadang sulit
dengan  guru | keterbatasan menyatukan
lain komunikasi/koordina jadwal saat
si antar guru kegiatan bersama
4 Hubungan Ada orang tua yang | Beberapa orang
dengan orang | kurang aktif tua sulit
tua merespon dihubungi/kurang




komunikasi dari

guru

hadir rapat

C. Observasi Upaya Guru PAI dalam Meni

ngkatkan Kompetensi Sosial

No Upaya Aspek yang Ya | Tidak Catatan
Diamati
1 Perbaikan Guru  menciptakan | Menggunakan
komunikasi suasana belajar bahasa sederhana,
menyenangkan, contoh sehari-
interaktif, dan hari, humor
membangun ringan, dan
komunikasi dua arah diskusi
2 Pendekatan Guru memberi | Memberi
pada siswa bimbingan individu, perhatian  khusus
diskusi  kelompok, pada siswa
serta  memberikan pemalu/kurang
umpan balik teratur percaya diri
3 Kerja sama | Guru berdiskusi atau | Melibatkan guru
dengan  guru | berkolaborasi dalam lain dalam
lain kegiatan sekolah kegiatan agama
dan sekolah
4 Hubungan Guru menjalin | Menghubungi
dengan orang | komunikasi terbuka orang tua jika ada
tua dengan orang tua masalah, dengan
mengenai bahasa sopan
perkembangan siswa
5 Keterlibatan Guru  ikut serta| Aktif mengikuti
masyarakat dalam kegiatan pengajian dan
sosial atau kegiatan sosial di

keagamaan bersama
masyarakat

desa




LAMPIRAN IV

HASIL TRANSKRIPSI WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah (Parhatian Siregar, S.Pd.)

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana komunikasi guru PAI
dengan siswa?

Menurut saya, komunikasi guru PAI
sudah baik, anak-anak bisa memahami
apa yang diajarkan. Kalau ada anak
yang lambat,
mengulanginya.

beliau sabar

Bagaimana hubungan guru PAI
dengan guru lain?

Guru PAI kita punya hubungan yang
baik dengan
sering ikut rapat, diskusi, dan juga
bekerja sama dalam kegiatan sekolah.

semua guru. Beliau

Bagaimana interaksi

dengan orang tua?

guru PAI

Komunikasi dengan orang tua
memang penting, dan guru PAI cukup
aktif dalam hal ini. Biasanya beliau
yang menyampaikan

perkembangan anak-anak.

langsung

Bagaimana pandangan sekolah

tentang sikap guru PAI?

Guru PAI kita selalu menekankan
persaudaraan,  kebersamaan, dan
kerjasama. Mulai dari apel pagi, sholat
dhuha berjamaah, sampai acara besar
keagamaan, beliau selalu melibatkan
semua pihak.

Bagaimana partisipasi guru PAI di
sekolah?

Partisipasi guru PAI sangat baik.
Hampir semua kegiatan keagamaan di
sekolah, beliau selalu jadi
penggeraknya.

Apa kendala komunikasi guru PAI
di kelas?

Hambatan  komunikasi  biasanya
muncul karena anak-anak masih kecil,
jadi konsentrasinya terbatas. Guru PAI
sudah berusaha sabar mengulang.

Bagaimana kerjasama guru PAI
dengan guru lain?

Kerja sama antar guru cukup bagus,
tapi memang kadang sulit menyatukan
jadwal. Itu wajar, karena setiap guru
punya tanggung jawab  masing-




masing.

8 | Bagaimana kendala hubungan | [tu memang salah satu kendala, tidak
dengan orang tua? semua orang tua bisa selalu hadir. Tapi
sekolah tetap berusaha mencari cara
agar komunikasi tetap berjalan.
9 | Bagaimana wupaya guru PAI | Guru PAI terlihat selalu berusaha
memperbaiki komunikasi di kelas? | memperbaiki komunikasi di kelas.
Saya lihat beliau sering mencoba
berbagai cara agar siswa mau
berpartisipasi.
10 | Bagaimana pendekatan guru PAI | Saya melihat guru PAI punya cara
terhadap siswa? pendekatan yang bagus pada siswa.
Beliau bisa mengenali karakter anak-
anak, dan memperlakukan mereka
sesuai kebutuhan masing-masing.
11 | Bagaimana kerjasama guru PAI | Kerjasama guru PAI dengan guru lain
dengan guru lain dalam kegiatan? | sangat baik. Beliau sering mengajak
guru-guru lain berdiskusi dan berbagi
tanggung jawab dalam kegiatan
sekolah.
12 | Bagaimana hubungan guru PAI | Guru PAI memang aktif berhubungan

dengan orang tua siswa?

dengan orang tua. Itu sangat penting,
karena orang tua adalah mitra utama
sekolah dalam mendidik anak.

B. Wawancara dengan Guru PAI (Afrida Ulfa Hasibuan, S.Pd.)

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana cara menjelaskan
materi kepada siswa?

Saya berusaha menjelaskan materi
dengan bahasa yang sederhana. Saya
juga menulis poin-poin penting di
papan tulis supaya mereka mudah
mengikuti pelajaran.

Bagaimana pemanfaatan
teknologi pembelajaran?

Kalau ada kesempatan dan alatnya
tersedia, saya gunakan proyektor
untuk menampilkan video
pembelajaran. Tapi karena tidak selalu
ada, biasanya saya lebih banyak pakai
papan tulis dan buku.

Bagaimana membangun
kedekatan dengan siswa?

Saya berusaha dekat dengan siswa
supaya mereka tidak segan bercerita.




Kalau ada yang kesulitan belajar,
biasanya saya bimbing secara khusus.

Bagaimana menjalin komunikasi
dengan orang tua siswa?

Saya sering menghubungi orang tua
kalau ada anak yang kesulitan belajar
atau kurang disiplin. Saya sampaikan
dengan bahasa yang baik supaya orang
tua merasa dihargai.

Bagaimana  pandangan
tentang sikap santun?

guru

Saya selalu berusaha berbicara dengan
santun, karena itu juga bagian dari
teladan yang harus saya tunjukkan
kepada anak-anak.

Apa kendala komunikasi di kelas?

Kadang ada anak-anak yang kurang
fokus, jadi penjelasan saya harus
diulang berkali-kali.

Bagaimana partisipasi siswa di
kelas?

Ada anak yang aktif sekali, tapi ada
juga yang diam saja. Saya sudah
sering beri dorongan, tapi memang
ada anak-anak yang masih malu.

Bagaimana
guru lain?

kerjasama dengan

Kalau ada acara keagamaan, saya
biasanya koordinasi dengan guru lain.
Tapi memang tidak selalu mudah
karena semua punya kesibukan
sendiri-sendiri.

Bagaimana kendala
dengan orang tua?

hubungan

Kadang ada orang tua yang sibuk, jadi
kalau dihubungi tidak langsung
merespon. Ada juga yang jarang hadir
rapat.

10

Bagaimana upaya memperbaiki
komunikasi di kelas?

Saya berusaha memperbaiki
komunikasi dengan anak-anak,
misalnya dengan memberi pertanyaan
singkat, atau menyampaikan contoh
dari kehidupan sehari-hari. Kadang
juga saya selipkan candaan ringan.

11

Bagaimana  pendekatan
siswa yang pemalu?

pada

Ada anak-anak yang pemalu atau
kurang percaya diri, jadi saya dekati
secara pribadi. Biasanya saya ajak
ngobrol pelan-pelan supaya mereka
merasa diperhatikan.

12

Bagaimana kerjasama dengan
guru lain dalam kegiatan sekolah?

Kalau ada acara agama, saya ajak guru
lain untuk ikut membantu. Dengan




begitu pekerjaan lebih ringan, dan
anak-anak bisa melihat contoh nyata

kerjasama.

13 | Bagaimana hubungan dengan | Kalau ada anak yang nilainya
orang tua dalam mendukung | menurun atau sering tidak disiplin,
siswa? saya biasanya menghubungi orang

tuanya dengan bahasa baik supaya
mereka mau bekerja sama.

14 | Bagaimana partisipasi guru PAI di | Saya berusaha ikut aktif dalam

sekolah/masyarakat?

kegiatan sekolah maupun kegiatan
masyarakat, karena itu juga bentuk
teladan bagi siswa.

C.

Wawancara dengan Guru Wali Kelas (Nurliyanti L. Tobing, S.Pd)

No

Pertanyaan

Jawaban Ibu Yanti

1

Bagaimana hubungan guru PAI

dengan siswa di sekolah ini?

Menurut saya, Ibu Afrida sudah

mampu membangun komunikasi yang
baik dengan siswa. Beliau tidak hanya
tetapi

juga  menjalin

hubungan yang hangat dengan siswa.

mengajar,

Bagaimana kerja sama guru PAI

dengan guru-guru lain di sekolah?

Bu Afrida orangnya sangat terbuka
kalau urusan kerja sama. Beliau sering
datang ke ruang guru untuk diskusi
atau minta pendapat sebelum kegiatan
dilaksanakan. Hanya saja, memang
kadang waktunya tidak selalu cocok
karena kami juga punya jam mengajar
sendiri. Tapi sejauh ini kerja sama

dengan beliau baik dan komunikatif.

Bagaimana penilaian Ibu terhadap
sikap dan perilaku guru PAI di

lingkungan sekolah?

Bu Afrida orangnya sopan dan tenang.
Selama saya bekerja sama dengan
beliau, belum pernah saya lihat beliau
berbicara dengan nada tinggi atau

marah-marah. Kalau menegur siswa




pun selalu dengan cara yang baik. Itu

yang membuat Dbeliau disegani

sekaligus disukai banyak siswa.

Bagaimana keterlibatan guru PAI

dalam kegiatan sekolah?

Bu Afrida orangnya mudah diajak
kerja sama. Kalau ada acara sekolah,
terutama yang berhubungan dengan
kegiatan keagamaan, beliau selalu siap
bantu. Waktu kegiatan Maulid Nabi
kemarin misalnya, Bu Afrida ikut
menyiapkan teks pembacaan ayat suci
Al-Qur’an dan membantu melatih
siswa yang tampil. Jadi memang
hubungannya dengan kami para guru

cukup baik.

Bagaimana pandangan Ibu

mengenai  penerapan  prinsip
kebersamaan dan kerja sama oleh

guru PAI?

Kami para guru sering bekerja sama
dengan guru PAI dalam berbagai
kegiatan. Beliau selalu mengajak kami
berdiskusi dan membagi tugas secara
adil. Misalnya saat acara Maulid Nabi,

kami  bersama-sama  menyiapkan

dekorasi, konsumsi, dan susunan

acara. Guru PAI tidak pernah bekerja
sendiri, beliau selalu mengedepankan

semangat kebersamaan. Hal ini

membuat  hubungan antar guru

semakin erat dan harmonis.

D. Wawancara dengan Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana cara guru PAI

menjelaskan pelajaran?

Bu guru kalau menjelaskan gampang
dimengerti. Kalau kami tidak paham,




Bu guru ulangi lagi. (Nadira Azkia
Rinaldi)

Bagaimana sikap guru PAI di
kelas?

Bu guru baik, kami suka cerita sama
beliau. Kalau kami ada masalah, bisa
ngomong ke Bu guru. (Arika Marwah
Ritonga)

Bagaimana sikap guru PAI ketika
menegur siswa?

Bu guru baik dan sopan kalau
ngomong. Kalau kami salah, beliau
tegur dengan halus. (Chaira Nadifa
Ara)

Bagaimana pengalamanmu saat
kegiatan sholat dhuha?

Setiap hari Jumat pagi kami semua
sholat dhuha di lapangan sekolah. Bu
guru yang mengatur barisan shaf dan
mengingatkan kami supaya membawa
sajadah dari rumah. Kalau ada teman
yang lupa bawa sajadah, biasanya
kami duduk bersama di atas sajadah
yang sama. Jadi terasa lebih ramai,
kompak, dan menyenangkan.
(Muhammad Deva)

Apa kesulitanmu saat

PAI?

belajar

Kadang kami malu kalau mau tanya di
depan teman-teman. Jadi lebih sering
dengar saja. (Chaira Nadifa Ara)

Bagaimana menurutmu cara guru
menjelaskan?

Kalau Bu guru tanya pakai contoh
sehari-hari, kami jadi lebih gampang
jawab. Suasana kelas juga jadi lebih
seru, nggak kaku. (Nadira Azkia
Rinaldi)

Bagaimana pengalamanmu saat
guru mendekati langsung?

Kalau saya takut ngomong di depan
teman-teman, Bu guru biasanya
datang ke meja saya dan tanya
langsung. Jadi saya lebih Dberani
menjawab. (Chaira Nadifa Ara)

Bagaimana pengalamanmu saat
orang tua dihubungi guru?

Pernah Bu guru ngomong sama orang
tua saya waktu saya sering telat. Habis
itu saya lebih disiplin, karena orang
tua juga ikut  mengingatkan.
(Muhammad Deva)

Apakah guru PAI mau
mendengarkan cerita kalian di

lya, Bu guru mau dengar kalau kami
ada cerita atau masalah, jadi enak




luar pelajaran?

rasanya punya tempat curhat di
sekolah. (Arika Marwah Ritonga)
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Apa harapanmu untuk guru PAI
supaya belajar lebih
menyenangkan?

Semoga Bu guru sering kasih contoh
dan cerita, jadi pelajaran makin seru
dan gampang dimengerti. (Nadira
Azkia Rinaldi)




LAMPIRAN V

DOKUMENTASI

Gambar 2: Peneliti dengan Guru PAI SDN 21 Bilah Hulu (Afrida Ulfa Hasibuan S. Pd)



Gambar 3: Wawancara dengan siswa SDN 21 Bilah Hulu (Muhammad Deva)
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Gambar 4: Wawancara dengan siswa SDN 21 Bilah Hulu (Arika Marwah Ritonga)
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Gambar 6: Wawancara dengan siswa SDN 21 Bilah Hulu (Chaira Nadifa)
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Gambar 7: Wawancara dengan Guru Wali Kelas VI SDN 21 Bilah Hulu (Nurliyanti L. Tobing, S.Pd)

Gambar 8: Berinteraksi Sesama Guru di SDN 21 Bilah HULU



Gambar 10: Literasi bersama siswa-siswi di SDN 21 Bilah Hulu



Gambar 11: Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas
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